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ABSTRAK 

 

Hafizatul Fikriah Amran (2025) :  Pengaruh Respon, Wawasan Nasabah, 

dan Trust Terhadap Minat Bertransaksi 

Pada Aplikasi E-Mas Mobile Banking BSI 

(Studi Kasus Komplek Perguruan 

Muhammadiyah Kecamatan Binawidya 

Kota Pekanbaru) 

 

Bagi perbankan, layanan digitalisasi bukanlah sebuah pilihan melainkan 

suatu bentuk keharusan dalam mengelola lembaga keuangan. Minat beli timbul 

setelah adanya proses evaluasi alternatif dan proses evaluasi, menggunakan 

investasi emas yang klasik dengan fitur E-mas BSI mobile akan membawa corak 

baru dalam berinvestasi emas yang mudah, praktis dan aman, juga  mempunyai  

peran menarik  minat  generasi  millenial  dalam berinvestasi. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh respon, wawasan 

nasabah dan trust terhadap minat bertransaksi pada aplikasi e-mas mobile banking 

BSI studi kasus komplek perguruan Muhammadiyah Kecamatan Binawidya. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode pendekatan deskriptif kuantitatif. 

Teknik analisisis data yaitu teknik analisa data regresi linear berganda. Populasi 

dalam penelitian ini adalah guru dan karyawan  di komplek perguruan 

Muhammadiyah Binawidya yang berjumlah 73 orang, semua populasi dijadikan 

sampel dengan teknik total sampling yaitu sebanyak 73 orang.Teknik 

pengumpulan data dengan menyebarkan wawancara, kuesioner dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan dengan uji t bahwa respon berpengaruh 

positif terhadap minat bertransaksi e-mas, hal ini berdasarkan hasil nilai thitung 

sebesar 3,282 > ttabel 1,160, hasil uji t bahwa wawasan nasabah berpengaruh 

positif terhadap minat bertransaksi e-mas, nilai thitung sebesar 2,501 > ttabel 1,160, 

hasil uji t bahwa trust berpengaruh positif terhadap minat bertransaksi e-mas, nilai 

thitung sebesar 1,466 > ttabel 1,160. Dengan menggunakan uji F juga didapat nilai 

Fhitung sebesar 80,823 > Ftabel 2,740 karena Fhitung > dari Ftabel maka dapat 

disimpulkan bahwa respon,wawasan nasabah, dan trust berpengaruh positif 

terhadap minat bertransaksi e-mas. 

 

 

Kata Kunci  : Respon, Wawasan Nasabah, Trust, Minat Bertransaksi, Aplikasi 

E-mas 
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ABSTRACT 

 

Hafizatul Fikriah Amran (2025): The Influence of Response, Customer 

Insight, and Trust on Transaction 

Interest in the BSI E-Mas Mobile 

Banking Application (Case Study of the 

Muhammadiyah College Complex, 

Binawidya District Pekanbaru City) 

For banks, digitalization services are not an option but rather a necessity in 

managing financial institutions. Interest in buying arose after an alternative 

evaluation process and evaluation process, using classic gold investment with the 

BSI mobile E-mas feature will bring a new style to investing in gold that is easy, 

practical and safe, and also has a role in attracting the interest of the millennial 

generation in investing. The aim of this research is to determine the influence of 

response, customer insight and trust on transaction interest on the BSI e-mas 

mobile banking application, case study of the Muhammadiyah college complex in 

Binawidya District.  

The aim of this research is to determine the influence of response, 

customer insight and trust on transaction interest on the BSI e-mas mobile 

banking application, case study of the Muhammadiyah college complex in 

Binawidya District. This type of research is quantitative with a quantitative 

descriptive approach method. The data analysis technique is the multiple linear 

regression data analysis technique. The population in this study were teachers and 

employees at the Muhammadiyah Binawidya college complex, totaling 73 people. 

The entire population was sampled using a total sampling technique, namely 73 

people. Data collection techniques were by distributing interviews, questionnaires 

and documentation. 

The research results show with the t test that the response has a positive 

effect on interest in e-mas transactions, this is based on the results of the t value of 

3.282 > t table 1.160, the results of the t test show that customer insight has a 

positive effect on interest in e-mas transactions, the t value is 2.501 > t table 

1.160, t test results show that trust has a positive effect on interest in e-mail 

transactions, t value is 1.466 > t table 1,160. By using the F test, we also get an 

Fcount value of 80.823 > Ftable 2.740 because Fcount > Ftable, it can be 

concluded that response, customer insight and trust have a positive effect on 

interest in e-mail transactions. 

 

Keywords: Response, Customer Insight, Trust, Transaction Interest, E-mas 

Application 
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 خلاصة
 

(: تأثير الاستجابة، ورؤية العملاء، والثقة على الفائدة على المعاملات في 0202ظة الفكرة عمران )حاف
 BSI E-Masتطبيق الخدمات المصرفية عبر الهاتف المحمول  

 دراسة حالة لمجمع الكليات المحمدية، منطقة البناويدية()
 

إدارة المؤسسات المالية. الاىتمام بالنسبة للبنوك، لا تعد خدمات الرقمنة خياراً بل ضرورة في 
بالشراء نشأ بعد عملية تقييم بديلة وعملية تقييم، استخدام استثمار الذىب الكلاسيكي مع خاصية 

BSI mobile E-mas  سيجلب أسلوباً جديداً للاستثمار في الذىب سهل وعملي وآمن، ولو دور
 ر.أيضاً في جذب المستثمرين. اىتمام جيل الألفية بالاستثما

الهدف من ىذا البحث ىو تحديد تأثير الاستجابة ورؤية العملاء والثقة في فوائد المعاملات 
، دراسة حالة مجمع الكليات المحمدية BSI e-masعلى تطبيق الخدمات المصرفية عبر الهاتف المحمول 

ل البيانات في منطقة البناويدية. ىذا النوع من البحث ىو بحث كمي ذو منهج وصفي كمي. تقنية تحلي
ىي تقنية تحليل بيانات الانحدار الخطي المتعدد. كان مجتمع الدراسة في ىذه الدراسة من المعلمين والموظفين 

شخصا. تم أخذ عينات من جميع السكان  84في مجمع الكليات المحمدية البناويدية، حيث بلغ عددىم 
يات جمع البيانات عن طريق توزيع شخصا وكانت تقن 84باستخدام تقنية أخذ العينات الكلية، وىي 

 المقابلات والاستبيانات والوثائق.
أن الاستجابة لها تأثير إيجابي على الاىتمام بالمعاملات  tأظهرت نتائج البحث مع اختبار 

، كما أظهرت نتائج t 1.160جدول <  4.393البالغة  tالإلكترونية، وذلك استناداً إلى نتائج قيمة 
 3.6.2ىي  tأن رؤية العميل لها تأثير إيجابي على الاىتمام بمعاملات البريد الإلكتروني، قيمة  tاختبار 

أن الثقة لها تأثير إيجابي على الاىتمام بمعاملات البريد  t، أظهرت نتائج اختبار t 1.160جدول < 
على قيمة ، نحصل أيضًا F. باستخدام اختبار .2627الجدول <  2.577ىي  tالإلكتروني، قيمة 

Fcount  934..9تبلغ  >Ftable 2.740  لأنFcount  >Ftable يمكن استنتاج أن ،
 الاستجابة ورؤية العميل والثقة لها تأثير إيجابي على الاىتمام بمعاملات البريد الإلكتروني.

 
-Eالكلمات المفتاحية: الاستجابة، رؤية العملاء، الثقة، الفائدة على المعاملات، تطبيق 

mas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Emas merupakan salah satu investasi yang cukup diminati oleh 

masyarakat, karena nilai yang stabil dan sebagai investasi dimasa depan. 

Sehingga banyak masyarakat yang membeli emas baik secara tunai maupun 

secara kredit. Pembelian emas secara tidak tunai atau kredit banyak dipilih 

masyarakat dengan alasan sebagai salah satu alternatif untuk memenuhi 

kebutuhan yang diinginkan dengan cara yang mudah.
1
 

Seperti yang kita ketahui, emas mempunyai berbagai aspek yang 

menyentuh kebutuhan manusia. Emas juga mempunyai manfaat emosional 

untuk dinikmati keindahannya. Sudah ada kesepakatan budaya secara global 

bahwa emas adalah logam mulia dengan nilai estetik yang tinggi. Nilai 

keindahannya berpadu dengan harga yang menarik sehingga jadilah emas 

sebagai sarana untuk mengekspresikan diri, emas menjadi simbol status 

diberbagai sub-kultur di Indonesia. 

Cicil emas merupakan Fasilitas untuk pembiayaan yang diberikan 

Bank Syariah kepada nasabah untuk kepemilikan emas. Jenis emas yang 

diberikan adalah Logam mulia Antam bersertifikat dan Akad yang digunakan 

adalah Akad Murabahah dan Rahn. 

Akad murabahah merupakan akad yang digunakan antara bank sebagai 

penjual dengan nasabah sebagai pembeli. Harga pembelian emas cicilan ini 

                                                             
1
Mutia Evi Kristhy, dkk,” Keuntungan Investasi Emas Antam Di Masa Pandemi Covid-

19”, e-Journal Komunikasi Yustisia Universitas Pendidikan Ganesha, Volume 5 nomor 1 tahun 

2022, h. 3 



2 

 

 

merupakan harga awal ditambah keuntungan (mark up) yang disepakati antara 

pihak bank dengan pembeli di awal terjadinya akad. Akad rahn merupakan 

akad jaminan barang berupa emas yang masih didalam pembayaran secara 

cicilan oleh pihak nasabah. Ini terjadi karena yang menjadi objek pembiayaan 

belum menjadi milik nasabah. Karena dalam pembiayaan jual-beli, bank 

bertindak sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. Dengan kata lain 

nasabah menggadaikan barang yang bukan milikinya sendiri karena barang 

yang digadaikan adalah objek pembiayaan antara bank dan nasabah.
2
 

Dalam hal pemenuhan prinsip syariah, Majelis Ulama Indonesia telah 

membentuk Dewan Syariah Nasional (DSN) sebagai satu-satunya lembaga 

yang memiliki wewenang menetapkan fatwa terkait instrument keuangan 

syariah di Indonesia. Adapun Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor: 

77/DSN-MUI/IV/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai (cicilan) 

menjelaskan bahwa pada cicil emas itu diperbolehkan selama emas tidak 

menjadi alat tukar (uang), baik melalui jual beli biasa atau jual beli 

murabahah.
3
 Dalam transaksi cicil emas ini terdapat tiga batasan dan 

ketentuan : 

1. Harga jual (tsuman) tidak boleh bertambah selama jangka waktu perjanjian 

meskipun ada perjanjian waktu setelah jatuh tempo. 

2. Emas yang dibeli dengan pembiayaan tidak tunai boleh di jadikan jaminan 

(rahn). 

                                                             
 

2
  Ai Siti Nurjadidah “Implementasi Akad Murabahah Dan Rahn Pada Produk Cicil Emas 

Di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Subang”, Jurnal Ekonomi Syariah dan Bisnis 

Perbankan Volume 4, No. 2, Desember 2020, h. 97 
3
Fatwa DSN MUI No.77/DSN-MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai 

https://dsnmui.or.id/diakses 23 Juni 2024 

https://dsnmui.or.id/diakses%2023
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3. Emas yang dijadikan jaminan sebagaimana di maksud dalam angka dua 

tidak dibolehkan diperjualbelikan atau dijadikan obyek akad lain yang 

menyebabkan perpindahan kepemilikan. 

Fatwa diatas diadopsi dalam kaedah perbankan,  mulai meningkatkan 

layanan agar para nasabah bisa mendapatkan berbagai layanan perbankan 

secara mandiri tanpa harus datang ke kantor. Beberapa sistem layanan 

perbankan secara mandiri yaitu melakukan registrasi, transaksi tunai, transfer, 

pembayaran dan masih banyak layanan lainnya, sampai penutupan rekening 

tanpa harus datang ke kantor. Hal ini dikenal dengan sebutan digital banking 

atau layanan digital. 

Bagi perbankan, layanan digitalisasi bukanlah sebuah pilihan 

melainkan suatu bentuk keharusan dalam mengelola lembaga keuangan. Hal 

ini dikarenakan nasabah yang mengharapkan adanya fleksibilitas, kecepatan 

kenyaman, kemudahan dan tersedia layanan 7x24 jam. Maka dari itu beberapa 

perbankan di Indonesia mempromosikan atau bahkan menginvestasikan 

dananya untuk melakukan perubahan menjadi layanan digital, termasuk dalam 

hal branchless banking, cashless payment bahkan sampai dengan hadirnya 

sektor baru di industri digital atau e-communiting, fintech serta layanan 

perbankan keuangan yang berbasis internet dalam jumlah yang semakin 

meningkat di Indonesia.
4
 

Penggunaan digital banking juga diadopsi Bank Syariah Indonesia   

melalui layanan   BSI   mobile,   meluncurkan   fitur terbaru    yaitu    e-emas,    

                                                             
4
 Khadijah, & Janrosl. “Pengaruh Persepsi Manfaat Dan Persepsi Kemudahan Terhadap 

Fintech Menggunakan Tam (Technology Acceptance Model) Di Kota Batam”. Jurnal Riset 

Akuntansi Dan Bisnis, volume 7, No 1, 2022, h.72–83  
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merupakan    menu    layanan    kepemilikan    emas    untuk memudahkan 

nasabah melakukan transaksi sesama nasabah BSI secara digital atau 

memudahkan masyarakat dalam berinvestasi. 

 BSI juga mengakselerasi BSI Cicil Emas secara online yang bisa 

diakses dimanapun sesuai dengan jam layanan, yang menjadi salah satu 

alternatif investasi jangka pendek maupun menengah melalui Logam Mulia. 

Inovasi ini diluncurkan seiring pertumbuhan positif produk cicil emas sebesar 

Rp759 miliar atau tumbuh 85,89 persen dari posisi Desember 2021 yang 

sebesar Rp 884 miliar ke posisi Desember 2022 sebesar Rp1.644 miliar.
5
 

Menggunakan investasi emas yang klasik dengan fitur E-mas BSI 

mobile akan membawa corak baru dalam berinvestasi emas yang mudah, 

praktis dan aman, juga  mempunyai  peran menarik  minat  generasi  millenial  

dalam berinvestasi. Sehingga harus ada tindak lanjut dalam mempromosikan 

fitur E-mas ini kepada  masyarakat  untuk  memulai  berinvestasi.  Minat beli 

timbul setelah adanya proses evaluasi alternatif dan proses evaluasi, seseorang 

akan membuat suatu rangkaian pilihan mengenai produk yang hendak dibeli 

atas dasar merek maupun minat. 

Hubungan kepercayaan dengan minat nasabah menjadi pusat 

perhatian, sehingga bisa menyesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan nasabah. 

Adanya kepercayaan yang baik akan menciptakan kesesuaian dengan tujuan 

dan kebutuhan nasabahnya sehingga minat nasabah pun juga meningkat. 

                                                             
5
 https://www.antaranews.com/berita/3383901/bsi-luncurkan-fitur-pembiayaan-via-bsi-

mobile   

https://www.antaranews.com/berita/3383901/bsi-luncurkan-fitur-pembiayaan-via-bsi-mobile
https://www.antaranews.com/berita/3383901/bsi-luncurkan-fitur-pembiayaan-via-bsi-mobile
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Kepercayaan dan minat nasabah merupakan bagian dari perilaku konsumen.
6
 

Perilaku konsumen sangat menentukan dalam proses pengambilan keputusan 

membeli maupun menggunakan yang tahapnya di mulai dari pengenalan 

masalah berupa desakan yang membangkitkan tindakan untuk memenuhi dan 

memuaskan kebutuhannya. 

Dalam proses evaluasi seseorang akan membuat suatu rangkaian 

pilihan mengenai produk yang hendak dibeli atas dasar merek maupun niat, 

Minat beli akan timbul apabila seseorang konsumen sudah berpengaruh 

terhadap mutu dan kualitas dari suatu produk dan informasi suatu produk. 

Menurut Swastha dan Irawan, mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat membeli berhubungan dengan perasaan dan emosi, bila 

sesorang merasa senang dan puas dalam membeli barang atau jasa maka hal 

itu akan memperkuat minat membeli, ketidakpuasan biasanya menghilangkan 

minat. Salah satu faktor tersebut diantaranya perbedaan pekerjaan, perbedaan 

sosial ekonomi, perbedaan hobi atau kegemaran, perbedaan jenis kelamin, dan 

perbedaan usia.
7
 

Demikian pula, ketika menggunakan produk dan layanan perbankan 

Syariah, setiap anggota (pelanggan/nasabah) harus memiliki alasan untuk 

memutuskan produk dan layanan mana yang akan mereka pilih untuk 

memenuhi kebutuhan mereka.
8
 Pengambilan keputusan adalah tindakan yang 

                                                             
6
Roni Andespa, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah dalam Menabung di 

Bank Syariah”. Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan, Vol.2, Nomor 1, Januari-Juni 2017, 

hlm. 44-45  
7
 Richard L. Oliver, Satisfaction: A. Beharvioral Perspective on The Consumer. McGraw-

Hill. New York, terjemahan , 2006, h 34. 
8
Mohammad Andika Tobuhu, Rizan Machmud dan Endi Rahman, “Pengaruh Kemudahan 

Dan Kepercayaan Terhadap Sikap Penggunaan Layanan M-Banking” (Studi Pada Bank BNI 

Cabang Gorontalo), Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Bisnis, Vol 5. No 2. September 2022, h.686-

693 
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dilakukan konsumen ketika memutuskan untuk menggunakan dua barang / 

jasa yang paling menguntungkan dan memilih sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Anggota dapat membuat salah satu dari beberapa pilihan produk yang 

ada dari pernyataan ini. 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan informan, fitur Mobile 

Banking yang biasa digunakan untuk transaksi transfer, pembayaran, Qris, 

sebagian masih ada yang kurang percaya dengan fitur cicil emas melalui 

mobile banking, ada juga yang menginvestasikan uang nya langsung kepada 

perhiasan yang dapat digunakan dari pada mencicil emas ke bank.
9
 

Pengetahuan nasabah tentang berbagai produk yang tersedia di 

platform perbankan syariah dan fitur-fiturnya adalah salah satu faktor yang 

telah ditetapkan dalam literatur sebagai penentu keterlibatan nasabah dan 

sangat penting untuk keberhasilan bank syariah. Pengetahuan produk nasabah 

adalah tingkat pengalaman dan keakraban yang dimiliki nasabah dengan suatu 

produk. Ini mewakili pemahaman nasabah tentang suatu produk dalam hal 

atribut atau karakteristiknya, manfaat menggunakannya, dan nilai-nilai dalam 

penggunaan produk. 

Dalam proses pengambilan keputusan, ada beberapa tahap, termasuk 

pengenalan permintaan, evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan perilaku 

pasca pembelian. Dalam proses pengambilan keputusan menggunakan produk 

dan layanan, ada beberapa faktor yang mempengaruhi atau mendukung 

perilaku masyarakat. Faktor-faktor ini juga meliputi: (1) budaya, termasuk 

                                                             
9
 Wawancara, Guru MTs Muhammadiyah 02 dan Guru MI Muhammadiyah 03 tanggal 21 

Agustus 2024 
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budaya, subkultur, dan kelas sosial; (2) masyarakat, termasuk kelompok, 

keluarga, peran, dan status; (3) individu, termasuk usia dan tahapan siklus 

hidup, pekerjaan, dan status ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep 

diri; (4) Psikologi, termasuk motivasi, pendapat, pengetahuan, kepercayaan 

dan sikap.
10

  

Melalui survey awal yang dilakukan pada tiga sekolah dibawah 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru 

diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Guru dan Karyawan Komplek Perguruan  

Muhammadiyah Binawidya 

 

No Nama Sekolah 
Keterangan 

Menggunakan Tidak menggunakan 

1. SD Muhammadiyah IV 4 8 

2. MI Muhammadiyah 03 5 10 

3. MTs Muhammadiyah 02 6 40 

Jumlah 15 58 

   Sumber : Data Awal 

Pada tabel 1.1 diatas, persentase minat guru menggunakan investasi 

cicil emas melalui mobile banking sejumlah 16%, dimana penggunaan fitur 

cicil emas masih kurang diminati oleh guru di komplek perguruan 

muhammadiyah binawidya untuk investasi jangka panjang. Satu hal yang 

menarik mengenai investasi emas bahwa penanaman modal ini tidak exclusive 

hanya dilakukan masyarakat berpenghasilan besar, akan tetap masyarakat 

yang berpenghasilan menengah bahkan rendah bisa melakukan investasi ini, 

dikarenakan investasi ini memiliki opsi pembayaran dengan cara dicicil atau 

angsuran. 

                                                             
10

 Afifah, R. Pengaruh Manfaat, Kemudahan, Kepercayaan Dan Ketersediaan Fitur 

Terhadap Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah Mandiri. 2017, h.1–182. 
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Tolak ukur keberhasilan suatu Bank, salah satunya bergantung pada 

kepuasan nasabah. Sehingga bila nasabah tidak memiliki informasi 

selengkapnya mengenai cicil emas, maka dapat terjadi persepsi yang salah 

sehingga membuat kura  ng minatnya para nasabah untuk menggunakan 

layanan m-Banking. Sedangkan pembelajaran merupakan perubahan pada 

perilaku individu yang muncul dari pengalaman yang didapatkan. Bagi 

nasabah yang kurang mendapatkan informasi, mereka tentu tidak dapat belajar 

lebih banyak dan masih enggan untuk mencoba dengan beberapa alasan yang 

membuat tertunda mempelajari layanan m-Banking lebih banyak lagi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka penulis 

melakukan penelitian dengan judul; “Pengaruh Respon, Wawasan Nasabah, 

Dan Trust Terhadap Minat Bertransaksi Pada Aplikasi E-mas Mobile 

Banking Bsi (Studi Kasus Komplek Perguruan Muhammadiyah 

Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru)” 

 

B. Definisi Istilah  

1. Respon  

Respon adalah hasil atau kesan yang didapat (ditinggal) dari 

pengamatan tentang subjek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang 

diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan-pesan.  

Jadi yang dimaksud respon yaitu tanggapan atau umpan balik komunikan 

dari menafsirkan respon atau tanggapan dari suatu pesan yang telah 

disampaikan, baik dari media cetak surat kabar maupun elektonik. 
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2. Wawasan Nasabah 

Nasabah adalah orang atau badan hukum yang mempunyai 

rekening baik rekening simpanan atau pinjaman pada pihak Bank. 

Sehingga nasabah merupakan orang yang biasa berhubungan dengan atau 

menjadi pelanggan Bank. Dengan kata lain nasabah adalah pihak atau 

orang yang menggunakan dan secara sengaja menjadi langganan Bank 

yang di percayai nya.
11

 Jadi yang dimaksud dengan nasabah menurut 

penulis adalah pihak yang menggunakan atau mempunyai rekening 

simpanan atau pinjaman di bank yang dipercayainya. 

3. Trust (Kepercayaan)  

Trust dalam kamus terjemahan Echols dan Hasan diartikan 

kepercayaaan atau percaya. Sementara Kamus Webster‟s Third New 

Internasional Dictionary menjelaskan Trust is an implication of assured 

toward another which may rest on blended evidence of experience and 

more subjective grounds such as knowlewdge, affection, admiration, 

respect, or reverence. Intisari dari trust yang dikemukakan dalam kamus 

Webster‟s Third New Internasional Dictionary adalah implikasi dari sikap 

yakin terhadap orang/hal lain yang didasarkan pada bukti-bukti 

campuran/perpaduan berbagai pengalaman dan pada dasarnya lebih 

subjektif seperti pengetahuan, kasih sayang, kekaguman, rasa hormat, atau 

penghormatan.
12

 Dapat disimpulkan trust adalah sikap yakin terhadap 

hal/orang lain yang didasarkan pada pengetahuan dan pengalaman. 

                                                             
11

M. Nur Rianto Al Arif. Dasar- Dasar Pemasaran Bank Syariah. (Bandung: 

Alfabeta.2010), h.189 . 
12

 Rinda Asytuti, dkk, “Pengaruh Kepercayaan, Kepuasan terhadap Loyalitas dengan 

Kepemimpinan Pengurus Sebagai Variabel Moderating (Studi Kasus BMT Bahtera, BTM di  
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4. Minat 

Minat adalah kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu. 

Secara sederhana minat itu dapat diartikan suatu kecenderungan untuk 

memberikan perhatian kepada orang danbertindak terhadap orang, 

aktivitas atausituasi yang menjadi objek dari minat itu tersebut dengan 

disertai dengan perasaan senang.
13

 Dapat disimpulkan minat adalah 

kecenderungan seorang individu terhadap suatu objek yang timbul akibat 

ketertarikan. Minat dapat digambarkan perilaku seseorang dalam memilih 

suatu produk. 

5. Mobile Banking 

Mobile Banking merupakan sebuah fasilitas dari Bank dalam era 

modern ini yang mengikuti perkembangan teknologi dan komunikasi. 

Dengan kata lain Mobile Banking merupakan salah satu hasil layanan 

Bank yang banyak diminati oleh para nasabah karena layanan ini membuat 

nasabah suatu Bank mampu melakukan transaksi perbankan serta melihat 

informasi tentang rekeningnya dengan menggunakan handphone jenis 

apapun.
14

 Jadi yang dimaksud mobile banking menurut penulis adalah  

layanan yang diberikan oleh perbankan kepada nasabahnya untuk 

melakukan berbagai transaksi perbankan melalui berbagi fitur dan menu 

yang terdapat pada aplikasi perbankan yang dapat diunduh dan diinstal 

melalui ponsel. 

                                                             
13

 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Perspektif Islam (Jakarta:2004, Prenada Media),h. 263.  
14

 Wiji Nurastuti, Teknologi Perbankan, (Yogyarkarta: Graha Ilmu, 2011), h.130. 
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6. Fitur e-mas 

Fitur e-mas adalah salah satu fitur yang memberikan kemudahan 

untuk para nasabah untuk berinvestasi emas untuk keperluan jangka 

panjang dengan cara dicicil. Dalam fitur e-mas dalam mobile banking BSi 

terdapat pilihan menu gadai emas, dan cicil emas yang memberikan 

kemudahan untuk bertransaksi oleh para nasabah tanpa harus datang 

kekantor Bank. 

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

a. Rendahnya pengetahuan guru tentang gadai dan cicil emas secara 

online. 

b. Rendahnya minat menggunakan cicil emas. 

c. Rentan mengalami penipuan smishing hacker yang menyamar sebagai 

institusi keuangan untuk menanyakan detail rekening Bank nasabah. 

d. Adanya biaya yang cukup besar untuk sewa dan pajak yang bisa 

mengurangi keuntungan. 

e. Nasabah harus memiliki jaringan internet yang kuat untuk bisa 

mengakses M-Banking, karena jika koneksi internet kurang baik maka 

secara otomatis nasabah akan kesulitan saat mengaksesnya. 

f. Biaya Dp di awal yang ditetapkan sebesar 20% membuat kepercayaan 

Guru terhadap cicil emas berkurang. 
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g. Kurangnya pembuatan dan pendistribusian promosi di media sosial 

terkait BSI cicil emas. 

2. Batasan Masalah 

Dari penjelasan identifikasi masalah di atas nampak cukup jelas 

cakupannya. Karena keterbatasan kemampuan, waktu, fasilitas dan dana 

oleh penulis, maka perlu dibatasi penelitian ini hanya membahas tentang  

Pengaruh Respon, Wawasan Nasabah, Dan Trust Terhadap Minat 

Bertransaksi Pada Aplikasi E-mas Mobile Banking BSi (Studi Kasus 

Komplek Perguruan Muhammadiyah Kecamatan Binawidya). 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis 

dapat merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

a. Apakah respon berpengaruh terhadap Minat bertransaksi e-mas pada 

aplikasi Mobile Banking BSi diperguruan komplek Muhammadiyah 

Kecamatan Binawidya? 

b. Apakah wawasan nasabah berpengaruh terhadap bertransaksi e-mas 

pada aplikasi Mobile Banking BSi diperguruan komplek 

Muhammadiyah Kecamatan Binawidya? 

c. Apakah Trust berpengaruh terhadap bertransaksi e-mas pada aplikasi 

Mobile Banking BSi diperguruan komplek Muhammadiyah Kecamatan 

Binawidya? 

d. Apakah respon, wawasan nasabah, dan Trust (Kepercayaan) 

berpengaruh terhadap bertransaksi e-mas pada aplikasi Mobile Banking 

BSi diperguruan komplek Muhammadiyah Kecamatan Binawidya? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-

hal sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh respon terhadap Minat bertransaksi e-mas 

pada aplikasi Mobile Banking BSI diperguruan komplek 

Muhammadiyah Kecamatan Binawidya. 

b. Untuk mengetahui Wawasan nasabah terhadap Minat bertransaksi e-

mas pada aplikasi Mobile Banking BSI diperguruan komplek 

Muhammadiyah Kecamatan Binawidya. 

c. Untuk mengetahui Trust terhadap Minat bertransaksi e-mas pada 

aplikasi Mobile Banking BSI diperguruan komplek Muhammadiyah 

Kecamatan Binawidya 

d. Untuk mengetahui pengaruh respon, wawasan nasabah, dan trust 

terhadap minat bertransaksi e-mas pada aplikasi Mobile Banking BSI 

diperguruan komplek Muhammadiyah Kecamatan Binawidya. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

a. Bagi perusahaan dan masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menambah masukan informasi dalam upaya pengembangan usaha 

asuransi syariah dan secara umum dapat memberikan pengetahuan 

serta menggugah keinginan masyarakat khususnya para guru untuk 

menggunakan asuransi syariah. 
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b. Bagi akademisi, penulis berharap hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan referensi untuk menambah informasi, juga sebagai 

bahan bacaan serta untuk menambah pengetahuan bagi mahasiswa/i 

lain. 

c. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang 

bermanfaat dalam upaya mengimplementasikan pengetahuan, 

meningkatan pemahaman pada penguasaan disiplin ilmu yang 

dipelajari, serta menambah pengalaman dalam bidang penelitian. 

 

 



 

15 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Minat 

a. Pengertian Minat 

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia, minat berarti kecenderungan 

hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat diartikan sebagai 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah keinginan.
15

 

Minat adalah sesuatu yang sangat penting bagi seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas. Dengan minat orang akan berusaha 

mencapai tujuannya. Oleh karena itu minat dikatakan sebagai salah 

satu aspek psikis manusia yang dapat mendorong untuk mencapai 

tujuan.
16

 Menurut Sandjaja, minat merupakan suatu kecenderungan 

yang menyebabkan seseorang berusaha untuk mencari atau pun 

mencoba aktivitas-aktivitas dalam bidang tertentu.
17

 

Menurut Mehta minat beli didefinisikan sebagai kecendrungan 

konsumen untuk membeli suatu merek atau mengambil tindakan yang 

berhubungan dengan pembelian yang diukur dengan tingkat 

kemungkinan konsumen melakukan pembelian.
18
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 KBBI, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Versi Online Atau Dalam Jaringan Minat”, 

Https://Kbbi.Web.Id/Minat.Com, Diakses pada 10 Juni 2024 
16

 Andi Anchru P, “Pengembangan Minat Belajar Dalam Pembelajaran”, dalam Jurnal 

IDDARAH, Vol. III, No. 2. 2019, h.207  
17

 Dwi Nastiti dan Nurul Laili, Buku Ajar Asesmen Minat Dan Bakat Teori dan 

Aplikasinya”, (Jawa Timur: UMSIDA Press, 2020), h.15.  
18

 Nela kristiana, “Pengaruh Persepsi Atribut Produk Terhadap Minat Beli Konsumen 

Mobil Merek Isuzu Elf Studi Pada PT. Karya Zirang Utama Izusu Semarang”. Jurnal Ilmu 

Manajemen Dan Akuntansi Terapan, vol 3 nomor 1, 2012, h. 2. 
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Menurut Hurlock, minat adalah sumber motivasi yang 

memberikan dorongan untuk melakukan perbuatan terhadap sesuatu 

yang mereka bebas memilih. Menurut Crow dan Crow, minat dapat 

menunjukkan kemampuan untuk memberi stimuli yang mendorong 

seseorang untuk memperhatikan seseorang yang lain, suatu barang atau 

kegiatan yang dapat memberi pengaruh terhadap pengalaman yang 

telah distimuli oleh kegiatan itu sendiri.
19

 

Minat adalah keinginan secara sadar yang dimiliki seseorang. 

Minat memotivasi seseorang untuk memperoleh subyek khusus, 

aktifitas, pemahaman dan keterampilan untuk mendapatkan perhatian 

atau pencapaian yang diinginkan. Minat juga terkait dengan bagaimana 

perasaan seseorang tentang aktivitas atau produk yang mereka sukai. 

Berdasarkan definisi minat yang diberikan oleh beberapa ahli 

di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa minat adalah suatu keinginan 

yang ditimbulkan oleh ketertarikan seseorang terhadap suatu hal atau 

objek, yang mengakibatkan kecenderungan sikap serta ketekunan dan 

dorongan untuk melakukan aktivitas tertentu. Minat bersifat fluktuatif 

dan bukan merupakan sesuatu yang statis atau berhenti. Selain itu, 

minat bukanlah sesuatu yang datang secara alami, tetapi sesuatu yang 

berkembang dan dipertahankan. Dengan kata lain, sesuatu yang 

sebelumnya tidak diminati bisa menjadi sesuatu yang diminati karena 

masukan tertentu, perspektif baru atau cara berpikir yang inovatif. 
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Menurut Wibowo kemudahan penggunaan dipengaruhi oleh 

beberapa factor yaitu interaksi individu dengan sistem yang jelas dan 

mudah dimengerti, tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi 

dengan sistem tersebut,  dan mudah mengoperasikan sistem sesuai 

dengan apa yang ingin individu kerjakan. 

b. Minat Menjadi Nasabah 

Minat nasabah yaitu pengaruh eksternal, kesadaran akan 

kebutuhan, pengenalan produk dan evaluasi alternatif adalah hal yang 

dapat menimbulkan minat beli konsumen. Minat menjadi nasabah 

dalam hal ini diasumsikan sebagai minat beli, minat beli (willingness 

to buy) merupakan bagian dari komponen perilaku dalam sikap 

mengkonsumsi. Menurut Kotler minat beli konsumen adalah sesuatu 

yang timbul setelah menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya, 

dari sana timbul ketertarikan untuk mencoba produk tersebut sampai 

akhirnya timbul keinginan untuk membeli agar dapat memilikinya. 

Suatu produk dapat dikatakan telah dikonsumsi oleh konsumen 

apabila produk tersebut telah diputuskan untuk dibeli. Keputusan untuk 

membeli dipengaruhi oleh nilai produk yang dievaluasi. Bila manfaat 

yang dirasakan lebih besar dibandingkan pengorbanan untuk 

mendapatkannya, maka dorongan untuk membeli semakin tinggi. 

Sebaliknya bila manfaaat lebih kecil dibandingkan pengorbanannya 

maka biasanya pembeli akan menolak untuk membeli dan pada 

umumnya beralih mengevaluasi produk lain yang sejenis. 
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Minat beli konsumen adalah sesuatu yang timbul setelah 

menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya, dari sana timbul 

ketertarikan untuk mencoba produk tersebut sampai akhirnya timbul 

keinginan untuk membeli agar dapat memilikinya.
20

 Pada kebanyakan 

orang perilaku pembelian konsumen seringkali diawali dan 

dipengaruhi oleh banyaknya rangsangan dari luar dirinya, baik berupa 

rangsangan pemasaran maupun rangsangan dari lingkungannya. 

Rangsangan tersebut kemudian diproses dalam diri sesuai dengan 

karakteristik pribadinya. Sebelum akhirnya diambil keputusan 

pembelian. Karakteristik pribadi konsumen yang digunakan unuk 

memproses rangsangan tersebut sangat komplek dan salah satunya 

adalah motivasi untuk membeli. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Faktor yang mempengaruhi munculnya minat seseorang 

tergantung pada kebutuhan fisik, sosial, emosi dan pengalaman. Minat 

diawali dengan perasaan senang dan sikap positif terhadap sesuatu. 

Minat timbul akibat adanya pengaruh lingkungan masyarakat, namun 

dapat juga dipengaruhi oleh individu itu sendiri. Menurut Crow and 

Crow, ada beberapa faktor utama yang mempengaruhi minat yaitu
21

: 

1) Faktor dari dalam individu 

Rangsangan yang datang dari lingkungan atau ruang 

lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seseorang 
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akan mudah dalam menimbulkan minat. Contohnya keingintahuan 

seseorang akan sesuatu dapat mempengaruhi seseorang dalam 

menuntut ilmu, belajar, membaca, melakukan penelitian, belanja, 

dan sebagainya. 

2) Faktor motif sosial 

Faktor motif sosial merupakan salah satu faktor yang 

menjadi pendorong minat manusia dalam melakukan aktivitas. 

Misalnya seperti minat seorang individu untuk menuntut ilmu yang 

tinggi agar mendapat status sosial yang tinggi pula. 

3) Faktor emosional atau perasaan 

 Minat erat kaitannya dengan perasaan atau emosi 

seseorang. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam 

menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau objek tertentu. 

Seperti halnya ketika seseorang mendapatkan suatu penghargaan 

terhadap seseuatu yang telah dilakukannya, maka akan 

menimbulkan rasa senang, dan dapat memperkuat minat orang 

tersebut terhadap aktivitas yang dilakukan. 

 Menurut Kinnear dan Taylor minat adalah bagian dari 

komponen perilaku konsumen dalam sikap mengkonsumsi suatu 

produk atau jasa, atau kecenderungan untuk bertindak sebelum 

keputusan membeli benar-benar dilakukan.
22
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d. Indikator Minat 

Adapun indikator minat menurut Basrah dan Samsul sebagai berikut
23

 : 

1) Minat Transaksional 

Minat Transaksional yaitu kecenderungan seseorang untuk 

membeli produk. Konsumen yang memiliki minat terhadap suatu 

produk atau jasa dapat dilihat dari bentuk pengorbanan yang 

dilakukan terhadap suatu barang atau jasa, konsumen yang 

cenderung memiliki minat lebih terhadap suatu barang atau jasa 

akan bersedia untuk membeli dengan membayar barang atau jasa 

tersebut dengan tujuan konsumen yang berminat tersebut dapat 

menggunakan barang atau jasa tersebut. 

2) Minat Refensial 

Yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan 

produk kepada orang lain. Konsumen yang memiliki minat yang 

besar terhadap suatu barang, selain akan menceritakan hal yang 

positif, konsumen tersebut juga akan merekomendasikan kepada 

orang lain untuk juga menggunakan barang atau jasa tersebut, 

karena seorang yang memiliki minat yang besar terhadap suatu 

barang akan cenderung memiliki pemikiran yang positif terhadap 

barang atau jasa tersebut,sehingga jika ditanya konsumen lain, 
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maka konsumen tersebut akan cenderung merekomendasikan 

kepada konsumen lain. 

3) Minat Prefensial 

Yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang 

memiliki prefrensi utama pada produk tersebut. Prefrensi ini hanya 

dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk prefrensinya. 

4) Minat eksploratif 

Yaitu inat ini menggambarkan prilaku seseorang yang 

selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan 

mencari informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk 

tersebut, dengan tujuan untuk mengetahui secara pasti bagaimana 

spesifikasi produk atau jasa yang digunakan, sebelum 

menggunakan produk atau jasa tersebut. 

Sedangkan menurut Kotler dan Keller, (2016); Laksamana 

(2018); Nurbasari dan Kamanda (2022) terdapat empat indikator minat 

beli, yaitu: 

a) Attention, yaitu ketertarikan konsumen dalam memperhatikan 

sebuah produk. 

b) Interest, yaitu kepekaan konsumen terhadap produk. 

c) Desire, yaitu keinginan konsumen untuk mencoba dan memiliki 

produk tersebut. 

d) Action, yaitu tindakan konsumen untuk mengambil keputusan 

melakukan pembelian. 
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2. Respon  

a. Pengertian Respon 

Respons dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal 

dari kata: res-pons / réspons / dan tanggapan ; reaksi; jawaban: -

masyarakat.
24

 Respon adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat 

dari adanya rangsangan. Menurut Soenarjo, istilah respon dalam 

komunikasi adalah kegiatan komunikasi yang diharapkan memunyai 

hasil atau setelah komunikasi dinamakan efek. Suatu kegiatan 

komunikasi itu memberikan efek berupa respon dari komunikasi 

terhadap suatu pesan yang dilancarkan oleh komunikator.
25

 

Menurut Saifuddin Azwar adalah suatu reaksi atau jawanban 

yang bergantung pada stimulus tersebut, respon hanya timbul apabila 

individu dihadapkan pada stimulus yang menghendaki adanya reaksi 

individu. Respon seseorang dapat dalam bentuk baik dan buruk, positif 

atau negatif menyenangkan atau tidak menyenangkan.
26

 

Respon juga diartikan suatu tingkah laku atau sikap yang 

berwujud baik sebelum pemahaman yang mendetail, penilaian, 

pengaruh atau penolakan, suka atau tidak serta pemanfaatan pada suatu 

fenomena tertentu. Respon merupakan bayangan yang menjadi kesan 

yang dihasilkan dari pengamatan. Kesan tersebut bisa menjadi isi 
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kesadaran yang dapat dikembangkan dengan konteks pengalaman 

waktu serta antisipasi keadaan untuk di masa yang akan datang. 

Respon nasabah dapat memiliki pengaruh terhadap  keputusan 

nasabah. Respon memiliki sifatnya  yang  otomatis. Karena sifatnya  

yang otomatis, maka dapat saja menunjukkan suatu    reaksi emosi 

yang secara  langsung pada saat tertentu, namun juga dapat terkendali.  

Respon yang  merupakan  emosi  positif  berpengaruh  dalam  

menekan  perilaku  dalam  pembelian.
27

  

Respon atau tanggapan yang muncul ke alam kesadaran 

mendapat dukungan atau mungkin juga rintangan dari respon lain. 

Dukungan terhadap respon akan menimbulkan rasa senang, sedangkan 

rintangan terhadap respon akan menimbulkan rasa tidak senang.  Nilai 

skala setiap pernyataan akan diperoleh dari distribusi respon atau 

jawaban kelompok responden yang menyatakan kesetujuan atau 

ketidaksetujuan mereka terhadap setiap pertanyaan. 

Respon memiliki sifatnya yang otomatis. Karena sifatnya yang 

otomatis, maka dapat saja menunjukkan suatu reaksi emosi yang 

secara langsung pada saat tertentu, namun juga dapat terkendali. 

Respon yang merupakan emosi positif berpengaruh dalam menekan 

perilaku dalam pembelian. 
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b. Faktor Terbentuknya Respon 

Tanggapan yang dilakukan oleh seseorang dapat terjadi jika 

memenuhi faktor penyebabnya. Hal ini perlu diketahui supaya individu 

yang bersangkutan dapat menanggapi dengan baik. Pada proses 

awalnya individu mengadakan tanggapan tidak hanya dari stimulus 

yang ditimbulkan oleh keadaan sekitar. Dengan demikian maka akan 

ditanggapi adalah individu tergantung pada stimulus juga bergantung 

pada keadaan individu itu sendiri. Stimulus atau respon akan mendapat 

pemilihan yang akan bergantung pada 2 faktor yaitu: 

1) Faktor Internal yaitu : faktor yang ada pada individu manusia itu 

sendiri dari dua unsur yakni jasmani dan rohani. Seseorang yang 

mengadakan tanggapan terhadap stimulus tetap dipengaruhi oleh 

eksistensi kedua unsur tersebut. Apabila terganggu salah satu unsur 

saja, maka akan melahirkan hasil tanggapan yang berbeda 

intensitasnya pada diri individu yang melakukan tanggapan atau 

berbeda tanggapannya tersebut antara satu orang dengan yang lain. 

Unsur jasmani atau fisiologi meliputi keberadaan, keutuhan cara 

kerja atau alat indera, urat syaraf dan bagian-bagian tertentu pada 

otak. Unsur-unsur rohani pada fisiologinya yang meliputi 

keberadaan dan perasaan (feeling), akal, fantasi, pandangan jiwa, 

mental, pikiran, motivasi, dan sebagainya. 

2) Faktor Eksternal yaitu faktor yang ada pada lingkungan. Menurut 

Bimo Walgito dalam bukunya Pengantar Psikologi Umum 
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mengatakan bahwa faktor lingkungan berhubungan dengan objek 

menimbulkan stimulus dan stimulus mengenai alat Indera.
28

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa respon dimaksud disini 

adalah sebagai reaksi, tanggapan, jawaban, pengaruh, efek atau akibat, 

jadi dalam teori unsur respon ini adalah efek atau pengaruh fitur E-mas 

Pada Mobile Banking Bsi. 

3. Wawasan Nasabah 

a. Pengertian Wawasan Nasabah 

Wawasan adalah kapasitas untuk memperoleh pemahaman 

yang akurat dan mendalam tentang pengetahuan dan pilihan seseorang. 

Ini adalah kemampuan untuk menjadikan pengetahuan, keputusan, dan 

tindakan Anda menjadi kebiasaan atau gaya hidup. Jika pengetahuan 

adalah kekuatan, kebijaksanaan adalah pilihan Anda untuk 

menggunakan kekuatan itu, dan pemahaman adalah pelaksanaan 

pilihan Anda untuk menggunakan kekuatan itu – maka wawasan 

adalah pelaksanaan yang konsisten dari pilihan Anda untuk 

menggunakan kekuatan itu. Wawasan terkait dengan masa depan kita. 

Nasabah adalah orang atau badan hukum yang mempunyai 

rekening baik rekening simpanan atau pinjaman pada pihak Bank. 

Sehingga nasabah merupakan orang yang biasa berhubungan dengan 

atau menjadi pelanggan Bank.
29

 Dengan kata lain nasabah adalah 
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pihak atau orang yang menggunakan dan secara sengaja menjadi 

langganan Bank yang di percayai nya. Dalam memahami mengenai 

apa yang dipikirkan oleh nasabah ada beberapa hal yang harus 

dipahami terlebih dahulu
30

: 

1) Memahami tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang ingin dicapai 

atau di dapatkan oleh nasabah  

2) Memahami cara mereka membuat peringkat dan memprioritaskan 

tujuan dan sasaran tersebut.  

3) Mengetahui apa yang bisa kita lakukan dengan produk yang akan 

ditawarkan untuk membantu merealisasikan masalahmasalah yang 

timbul antara mereka dan cara mencapai tujuan tersebut. 

Nasabah adalah pelanggan (costumer) yaitu individu atau 

perusahaan yang mendapatkan manfaat atau produk dan jasa dari 

sebuah perusahaan perbankan, meliputi kegiatan pembelian, 

penyewaan serta layanan jasa.
31

 Nasabah menurut Pasal 1 ayat (17) 

UU No. 10 tahun 1998 adalah “Pihak yang menggunakan jasa bank.” 

Nasabah mempunyai peran penting dalam industri perbankan, dimana 

dana yang disimpan nasabah di bank merupakan dana yang terpenting 

dalam operasional bank untuk menjalankan usahanya. Adapun 

pengertian nasabah menurut para ahli, sebagai berikut: 
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Menurut Kasmir “Nasabah merupakan konsumen yang 

membeli atau menggunakan produk yang dijual atau ditawarkan oleh 

bank.
32

 Menurut Saladin nasabah adalah “Konsumen-konsumen 

sebagai penyedia dana”.
33

 

Jadi wawasan nasabah adalah informasi pengetahuan yang 

mendalam tentang perilaku, preferensi, dan kebutuhan pelanggan. 

Wawasan nasabah dapat digunakan untuk meningkatkan segmentasi 

dan pengalaman pelanggan yang dipersonalisasi. 

Definisi ini menekankan pemahaman yang mendalam sebagai 

elemen utama dari wawasan. Dalam kehidupan sehari-hari, wawasan 

sangat penting karena memungkinkan individu untuk membuat 

keputusan yang lebih baik, memecahkan masalah dengan lebih efektif, 

dan berkontribusi pada perkembangan pribadi dan profesional mereka. 

Penyedia jasa juga harus memperhatikan apa yang konsumen 

persepsikan atas jasa yang diberikan, tetapi juga bagimana mereka 

dapat merasakan kepuasan. Kedalaman dari perasaan ini merupakan 

hasil dari tingkat seberapa jauh persepsi dapat sesuai dengan apa yang 

mereka harapkan. Selain itu kepuasan nasabah mempunyai tujuan 

utama yaitu strategi pemasaran yang dijalankan untuk meningkatkan 

jumlah nasabahnya, baik secara kuantitas maupun kualitas. Secara 
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kuantitas artinya jumlah nasabah bertambah cukup signifikan dari 

waktu ke waktu, sedangkan secara kualitas artinya nasabah yang 

didapat merupakan nasabah yang produktif yang mampu memberikan 

laba bagi bank.  

b. Jenis-Jenis Nasabah 

Berdasarkan Pasal 1 angka 16 Undang-Undang Perbankan yang 

dimaksud dengan nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa bank. 

Nasabah bank dibagi menjadi: 

1) Nasabah penyimpan adalah nasabah yang menempatkan dananya 

di bank dalam bentuk simpanan berdasarkan perjanjian bank 

dengan nasabah yang bersangkutan.  

2) Nasabah debitur adalah nasabah yang memperoleh fasilitas kredit 

atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah atau yang 

dipersamakan dengan itu berdasarkan perjanjian bank dengan 

nasabah yang bersangkutan.
34

 

4. Trust (Kepercayaan)  

a. Pengertian Trust (Kepercayaan)  

Andresson dan Weitz (1989) sebagaimana dikutip Rinda 

Asytuti, dkk menyatakan bahwa kepercayaan adalah keyakinan satu 

pihak pada reliabilitas, durabilitas, dan integritas pihak lain dalam 

relationship dan keyakinan bahwa tindakannya merupakan 

kepentingan yang paling baik dan akan menghasilkan hasil positif bagi 

pihak yang dipercaya. Kepercayaan dipengaruhi oleh pengharapan 
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positif terhadap niat atau perilaku partner dimana keyakinan bahwa 

partner akan bertanggung jawab, menunjukkan integritas dan tidak 

akan melukai partnernya. 

 Dan rasa percaya berhubungan dengan niat seseorang 

mengandalkan bahwa partnernya akan menerima kelemahan-

kelemahan yang kontekstual. Adanya keyakinan satu pihak pada 

tindakan pihak lain akan meningkatkan rasa setia (loyalitas) satu pihak 

dengan pihak lain.
35

 

Penilaian konsumen terhadap jasa sebagai hasil perbandingan 

antara harapan dengan kinerja atau pengalamannya dalam 

menggunakan atau memakai jasa. Sedangkan yang tidak kalah penting 

artinya di antara kedua jasa tersebut adalah corporate image.
36

  

Kepercayaan timbul karena adanya suatu rasa percaya kepada 

pihak lain yang memang memiliki kualitas yang dapat mengikat 

dirinya, seperti tindakannya yang konsisten, kompeten, jujur, adil dan 

bertanggung jawab. Kepercayaan konsumen terhadap perusahaan di 

implementasikan dari kredibilitas perusahaan dan kepedulian 

perusahaan pada konsumen yang ditujukan melalui performance 

perusahaan pada pengalaman melakukan hubungan dengan 

konsumen.
37
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Menurut Peppers and Rogers, kepercayaan adalah keyakinan 

satu pihak pada reliabilitas, durabilitas, dan integritas pihak lain 

dalam relationship dan keyakinan bahwa tindakannya merupakan 

kepentingan yang paling baik dan akan menghasilkan hasil positif bagi 

pihak yang dipercaya. 3 Sikap amanah sangat erat kaitannya dengan 

cara dirinya mempertahankan prinsip dan kemudian bertanggung 

jawab untuk melaksanakan prinsip-prinsipnya tersebut dengan tetap 

menjaga keseimbangan dan melahirkan nilai manfaat yang 

berkesesuaian (saleh).
38

  

Prinsip merupakan fitrah paling mendasar bagi harga diri 

manusia. Menunaikan amanah dengan sebaik-baiknya merupakan ciri 

seorang profesional.
39

 Kepercayaan adalah keyakinan bahwa seseorang 

akan menemukan apa yang diinginkan pada mitra pertukaran. 

Kepercayaan melibatkan kesediaan seseorang untuk untuk bertingkah 

laku tertentu karena keyakinan bahwa mitranya akan memberikan apa 

yang ia harapkan dan suatu harapan yang umumnya dimiliki seseorang 

bahwa kata, janji atau pernyataan orang lain dapat dipercaya.
40

  

Beberapa elemen penting dari kepercayaan adalah: 

1) Kepercayaan merupakan perkembangan dari pengalaman dan 

tindakan di masa lalu watak yang diharapkan dari mitra seperti 

dapat dipercaya dan dapat dihandalkan  
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2) Kepercayaan melibatkan kesediaan untuk menempatkan diri dalam 

risiko  

3) Kepercayaan melibatkan perasaan aman dan yakin pada diri mitra  

Komponen-komponen kepercayaan ini dapat diberi label 

sebagai dapat diprediksi, dapat diandalkan dan keyakinan. Dapat 

diprediksi direfleksikan oleh pelanggan yang mengatakan bahwa 

mereka berurusan dengan perusahaan tertentu karena “saya dapat 

mengharapkannya.” Dapat diandalkan merupakan hasil dari suatu 

hubungan yang berkembang sampai pada titik dimana penekanan 

beralih dari perilaku tertentu kepada kualitas individu-kepercayaan 

pada individunya, bukan pada tindakan tertentu. Keyakinan 

direfleksikan dari perasaan aman dalam diri pelanggan bahwa mitra 

mereka dalam hubungan tersebut akan “menjaga mereka.” Secara 

umum definisi kepercayaan berkenaan dengan adanya kepercayaan 

oleh pihak pertama (one party) kepada pihak kedua (another party) 

bahwa pihak ke dua akan berperilaku yang menyebabkan 

mendatangkan hasil positif kepada pihak pertama.  

Oleh karena itu, substansi definisi kepercayaan dapat 

dibedakan kepada 2 hal pokok yakni kepercayaan adalah kejujuran 

partner (trust is the partner honesty) yang mencakup kepercayaan 

pihak pertama kepada partnernya bahwa partnernya akan memenuhi 

janji-janjinya yang diikrarkan, kepercayaan adalah binovelen dari 

partner (trust is the partner’s benovelence) yang berkenaan dengan 
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sejauhmana pihak pertama percaya bahwa pihak kedua benar-benar 

tertarik kepada kesejahteraan (welfare) kepada pihak pertama.
41

  

Kepercayaan merupakan prasyarat utama adanya kesetiaan. 

Oleh karenanya mulailah dengan kepercayaan. Dalam dunia bisnis, 

jika bisnis kita dilakukan secara etis, maka kita akan mendapatkan 

kesetiaan besar dari para pengguna jasa kita, dan semakin kita bisa 

menumbuh kembangkan kesetiaan itu, maka semakin banyak 

keuntungan yang bisa kita peroleh.
42

  

b. Indikator Kepercayaan 

Dari sudut pandang pemasaran, hal ini menyatakan bahwa 

perkembangan kepercayaan dan khususnya keyakinan, seharusnya 

menjadi komponen fundamental dari strategi pemasaran yang 

ditujukan untuk mengarah pada penciptaan hubungan nasabah sejati. 

Nasabah harus mampu merasakan bahwa dia dapat mengandalkan 

perusahaan, bahwa perusahaan dapat dipercaya. Akan tetapi, untuk 

membangun kepercayaan membutuhkan waktu lama dan hanya dapat 

berkembang setelah pertemuan yang berulangkali dengan nasabah. 

 Lebih penting, kepercayaan berkembang setelah seorang 

individu mengambil risiko dalam berhubungan dengan mitranya. Hal 

ini menunjukkan bahwa membangun hubungan yang dapat dipercaya 

akan lebih mungkin terjadi dalam sektor industri tertentu – terutama 
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yang melibatkan pengambilan risiko oleh pelanggan dalam jangka 

pendek atau membutuhkan obligasi jangka panjang.  

Peppers and Rogers dalam Astri menyatakan bahwa 

komponen-komponen kepercayaan adalah:
43

  

1) Kredibilitas. Kredibilitas berarti bahwa karyawan jujur dan kata-

katanya dapat dipercaya. Kredibilitas harus dilakukan dengan kata-

kata, “saya dapat mempercayai apa yang dikatakannya mengenai.” 

bentuk lain yang berhubungan adalah believability dan 

truthfulness. 

2) Reliabilitas. Reliabilitas berarti sesuatu yang bersifat reliable atau 

dapat dihandalkan. Ini berarti berhubungan dengan kualitas 

individu/organisasi. Reliabilitas harus dilakukan dengan tindakan; 

“ saya dapat mempercayai apa yang akan dilakukannya” Bentuk 

lain yang berhubungan adalah predictability dan familiarity.  

3) Intimacy. Kata yang berhubungan adalah integritas yang berarti 

karyawan memiliki kualitas sebagai karyawan yang memiliki 

prinsip moral yang kuat. Integritas menunjukkan adanya internal 

consistency, ada kesesuaian ada kesesuaian antara apa yang 

dikatakan dan dilakukan, ada konsistensi antara pikiran dan 

tindakan.  
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Selain itu integritas juga menunjukkan adanya ketulusan. 

Sedangkan menurut Arwani indikator kepercayaan dilihat dari sudut 

pandang Islam meliputi:  

1) Mampu menyelesaikan masalah sesuai syariat  

2) Cerminan kepatuhan terhadap ajaran agama Islam  

3) Cerminan ketaatan terhadap ajaran agama Islam  

4) Menyelesaikan konflik secara adil 

c. Kepercayaan dalam Perspektif Syariah 

Muamalah adalah ajaran Islam yang menyangkut aturan-aturan 

dalam menata hubungan antar sesama manusia agar tercipta keadilan 

dan kedamaian dalam kebersamaan hidup manusia. Aspek muamalah 

merupakan bagian prinsipal dalam Islam karena dengannyalah 

kehidupan bersama manusia ditata agar tidak terjadi persengketaan 

dalam kontak sosial antara satu pihak dengan pihak lainnya dalam 

masyarakat.
44

  

Dengan demikian muamalah menjadi sangat penting. Manusia 

menurut ajaran Islam adalah khalifah di muka bumi, bertugas menata 

kehidupan sebaik mungkin sehingga tercipta kedamaian dalam hidup 

di tengah manusia yang dinamis. Kehidupan damai tidak serta merta, 

akan tetapi diciptakan dan dirancang. Oleh karena itu perlu diciptakan 

perangkat-perangkat dan aparat-aparat untuk menciptakan perdamaian 

tersebut.
45
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Dalam islam, hubungan antara kejujuran dan keberhasilan 

kegiatan ekonomi menunjukkan hal yang positif. Setiap bisnis yang 

didasarkan pada kejujuran akan mendapatan kepercayaan pihak lain. 

Kepercayaan ini akan menambah nilai transaksi kegiatan bisnis dan 

pada akhirnya meningkatkan keuntungan. 

Selaras dengan kata amanah adalah iman yang terambil dari 

kata amnun yang berarti keamanan atau ketenteraman, sebagai lawan 

kata dari “khawatir, cemas, atau takut”. Sesuatu yang merupakan milik 

orang lain dan berada di tangan Anda disebut sebagai amanah karena 

keberadaannya di tangan Anda tidak membuat khawatir, cemas, atau 

takut bagi pemilik barang tersebut; ia merasa tenteram bahwa Anda 

akan memeliharanya dan bila diminta, Anda rela menyerahkannya.
 46

  

Tanggung jawab sama dengan menanggung dan memberi 

jawaban, sebagaimana di dalam bahasa Inggris, kita mengenal 

responsibility sama dengan able to response. Dengan demikian, 

pengertian takwa yang kita tafsirkan sebagai tindakan bertangung 

jawab (yang ternyata lebih mendalam dari responsibility) dapat 

didefinisikan sebagai sikap dan tindakan seseorang di dalam menerima 

sesuatu sebagai amanah; dengan penuh rasa cinta, ia ingin 

menunaikannya dalam bentuk pilihan-pilihan yang melahirkan amal 

prestatif. Amanah adalah titipan yang menjadi tanggungan, bentuk 

kewajiban atau utang yang harus kita bayar dengan cara melunasinya 

sehingga kita merasa aman atau terbebas dari segala tuntutan.
 47
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 Amanah (trust) adalah modal utama untuk terciptanya kondisi 

damai dan stabilitas di tengah masyarakat, karena amanah sebagai 

landasan moral dan etika dalam bermuamalah dan berinteraksi sosial. 

Firman Allah dalam surat An-nisa ayat 58 sebagai berikut: 

ٓ اَهْلِهاَۙ وَاِذَا حَكَْ  نهتِ اِلٰه وا الَْْمه َ يأَمُْرُكُُْ اَنْ ثؤَُدُّ كُوُْا اِنَّ الّلّه تُُْ بيََْْ النَّاسِ اَنْ تََْ

ا  يْعًاۢ بصَِيًْْ َ كََنَ سََِ ا يعَِظُكُُْ بِهٖ ۗ اِنَّ الّلّه َ هِعِمَّ  بِِلعَْدْلِ ۗ اِنَّ الّلّه
 

Artinya:  Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah 

kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara 

manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

(Q.S. An-nisa :58) 
 

Dalam kitab-kitab sejarah perjuangan Rasulullah, amanah 

merupakan salah satu di antara beberapa sifat yang wajib dimiliki para 

Rasul. Mereka bersifat jujur dan dapat dipercaya, terutama dalam urusan 

yang berkaitan dengan tugas kerasulan, seperti menerima wahyu, 

memelihara keutuhannya dan menyampaikannya kepada manusia, tanpa 

penambahan, pengurangan atau penukaran sedikitpun. Mereka juga 

bersifat amanah dalam arti terpelihara dari halhal yang dilarang oleh Allah 

baik lahir maupun batin. Menepati amanah merupakan moral yang mulia, 

Allah SWT. menggambarkannya sebagai orang mukmin yang beruntung.  

مْ يؤُْمِنوُْنَ   ِ يهتِ رَبِّّ يْنَ هُُْ بِِه ِ  وَالََّّ

Artinya:  orang-orang yang beriman dengan tanda-tanda (kekuasaan) 

Tuhannya, 

 

Sebaliknya Allah tidak suka orang-orang yang berkhianat dan tidak 

merestui tipu dayanya, dan orang yang mengkhianati amanah termasuk 

salah satu sifat orang munafik (hifokrit). Amanah merupakan hak bagi 
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mukallaf yang berkaitan dengan hak orang lain untuk menunaikannya 

karena menyampaikan amanah kepada orang yang berhak memilikinya 

adalah suatu kewajiban. 

5. Mobile Banking  

a. Pengertian Mobile Banking 

Mobile Banking merupakan sebuah fasilitas dari Bank dalam 

era modern ini yang mengikuti perkembangan teknologi dan 

komunikasi. Layanan perbankan ini dapat diakses langsung melalui 

jaringan seluler/handphone GSM (Global for Mobile Communication) 

atau CDMA dengan menggunakan layanan data yang sudah disediakan 

oleh operator telepon seluler yang digunakan oleh nasabah melalui 

SMS (Short Message Service).
48

 Penggunaan layanan Mobile Banking 

pada telepon seluler memungkinkan para nasabah dapat lebih mudah 

untuk menjalankan aktivitas perbankannya tanpa batas ruang dan 

waktu. Dengan adanya layanan Mobile Banking diharapkan dapat 

memberikan kemudahan dan manfaat bagi para nasabah dalam 

melakukan akses ke Bank tanpa harus datang langsung ke Bank.
49

 

Mobile Banking merupakan salah satu hasil layanan Bank yang 

banyak diminati oleh para nasabah karena layanan ini membuat 

nasabah suatu Bank mampu melakukan transaksi perbankan serta 

melihatinformasi tentang rekeningnya dengan menggunakan 
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handphone jenis apapun.
50

 Mobile Banking merupakan salah satu hasil 

pengembangan teknologi Mobile yang digunakan dalam domain 

komersial.
51

 Mobile Banking ini mengkombinasikan teknologi 

informasi dan aplikasi bisnis secara bersama. Berkat Mobile Banking, 

nasabah dapat menggunakannya untuk mendapatkan layanan 24 jam 

sehari tanpa harus mendatangi kantor cabang Bank untuk transaksi 

personal.
52

 

Mobile Banking merupakan layanan relatif baru yang 

ditawarkan oleh perbankan terhadap pelanggannya dan karena 

kenyamanannya. Nasabah sekarang menginginkan sesuatu yang lebih 

dari sekedar layanan perbankan. Nasabah menginginkan kenyamanan 

dan fleksibilitas pada produk dan jasa yang sesuai kebutuhan mereka 

serta mudah digunakan yang tidak bisa ditawarkan oleh perbankan 

tradisional.
53

 Mobile Banking menawarkan beberapa jasa yang cukup 

menarik, dan berdasarkan jenisnya, jasa biasanya dibagi menjadi dua, 

yakni jasa pull-based dan jasa push-based. Jasa pull-based merupakan 

jasa yang ditawarkan, sedangkan push-based adalah jasa yang 

ditawarkan berdasarkan persetujuan pihak nasabah dan Bank dimana 
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Bank akan mengirimkan informasi-infomasi yang dibutuhkan nasabah 

secara berkala atau berdasarkan aturan tertentu.
54

 

Contoh jasa pull-based yang diterapkan Bank-Bank di 

Indonesia antara lain adalah transfer dana, pembayaran tagihan (listrik, 

telepon, air, dan lain-lain), pembelian voucher, ataupun perdagangan 

saham. Selain jasa-jasa berdasarkan transaksi di atas, jasa pull-based 

juga mencakup permintaan akan informasi saldo dan catatan transaksi, 

sedangkan untuk jasa push-based biasanya berupa notifikasi-notifikasi 

yang secara otomatis akan langsung diterima ponsel nasabah apabila 

terjadi aktivitas pada rekening yang bersangkutan, yakni notifikasi 

deposit/penarikan dalam jumlah minimum tertentu, notifikasi saldo 

minimum, dan notifikasi pembayaran tagihan, jasa ini sangat 

berguna.
55

  

Misalnya seorang nasabah kehilangan kartu ATM tanpa sadar 

dan disalahgunakan oleh orang lain. Dengan menerima notifikasi, 

maka nasabah dapat mengetahui telah terjadi penarikan uang tanpa 

otoritasnya dan dapat memblokir kartu ATM sebelum tabungannya 

dibobol habis. Cara kerja fasilitas ini pada hakikatnya sedikit berbeda 

atau hampir sama dengan SMS biasa kita dilakukan. Yakni nasabah 

mengirimkan SMS kepada nomor yang telah disediakan oleh pihak 
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Bank dengan isi pesan berupa kode tertentu. Selain itu, setiap kali 

mengirimkan sebuah SMS, di dalam pesan yang dikirimkan ikut serta 

di dalamnya adalah PIN untuk mengakses fasilitas elektronik tersebut. 

Apabila kode dan PIN yang dimasukkan benar maka permintaan 

transaksi akan diterima. Dan sebaliknya, apabila salah satu isi pesan, 

baik kode pesan maupun PIN tidak sesuai maka permintaan transaksi 

akan ditolak.
56

  

b. Manfaat Penerapan Penggunaan Mobile Banking  

Selain dari segi kemudahan yang ditawarkan oleh Mobile 

Banking seperti halnya mudah dalam melakukan transaksi isi ulang 

pulsa, transfer, hingga pembayaran tagihan kartu kredit, ada juga 

kelemahan yang dimiliki oleh Mobile Banking, salah satunya adanya 

hacker yang berusaha meretas informasi account atau debit dan 

informasi kartu kredit dari nasabah.
57

 Ada beberapa kelemahan lainnya 

selain yang disebutkan diatas, yaitu :  

1) Notifikasi yang terlambat diterima oleh nasabah  

2) Kesalahan pengiriman ke nomor lain  

3) Tidak ada notifikasi atau pemberitahuan dari pihak Bank, 

meskipun nasabah sudah melakukan suatu transaksi  

4) Pengiriman SMS sering tertunda atau pending, sehingga transaksi 

yang harusnya real time menjadi tidak real time lagi. 
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 Jenis transaksi yang bisa dilayani melalui fasilitas Mobile 

Banking sebagai berikut:  

1) Transfer dana. 

2) Informasi saldo, mutasi rekening, dan informasi nilai tukar. 

3) Pembayaran untuk tagihan kartu kredit, listrik, telepon, handphone, 

serta asuransi. 

4) Fitur emas (e-mas, gadai emas, cicil emas) 

Pembelian isi ulang pulsa dan juga saham Beberapa hal yang 

harus diperhatikan untuk menjaga keamanan dalam bertransaksi 

menggunakan Mobile Banking adalah sebagai berikut
58

 :  

1) Nasabah wajib mengamankan PIN Mobile Banking  

2) Bebas membuat PIN sendiri, namun apabila dirasa PIN kita sudah 

diketahui orang lain, hendaknya segera melakukan penggantian 

PIN  

3) Jika SIM card GSM kita hilang, dicuri, atau dipindahtanganan 

kepada pihak lain, maka harus segera telepon ke provider yang 

berkaitan dengan SIM card nasabah dan lapor call center Bank 

tersebut agar segera dilakukan penanganan. 
59

 

Transaksi yang didukung oleh fasilitas Mobile Banking yaitu16 

: a) Informasi Saldo, b) Pembayaran PLN, telepon, tiket, asuransi, 

internet, BPJS, PDAM, Penerimaan Negara, Zakat/Infaq, Multi 

Payment, eCommerce, c) Pembelian Voucher HP, PLN Prepaid, e-
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money, paket data, TopUp (Link Aja, Gopay, Paytren, OVO) d) 

Zakat/Infaq, Wakaf, Donasi 20.000 manfaat, Kalkulator Zakat, e) 

Pembukaan Rekening Tabungan Mabrur, Mudharabah, Wadiah, f) 

Transfer ke BSM, Non BSM, QRIS, Tarik Tunai, g) Pembelian, 

Pembayaran, Transfer Favorit, h) Blokir Kartu, i) Layanan Islami, j) 

TopUp e) Wallet.
60

 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Nasabah Terhadap 

Penggunaan Mobile Banking : 

Adapun faktor yang mempengaruhi sikap konsumen pada 

pengguna mobile banking, yaitu: 

1) Keamanan Sistem Mobile Banking 

Keamanan dalam sistem bertransaksi keuangan melalui 

sistem online merupakan faktor utama yang menjadi prioritas bagi 

nasabah untuk menggunakan jasa layanan mobile banking. 

Nasabah berhak mendapat jaminan keamanan transaksi dari bank 

berangkutan. 

2) Kemudahan Penggunaan Layanan 

 Kemudahan untuk mengakses sistem layanan secara online 

melalui media mobile banking merupakan salah satu faktor yang 

menentukan kesediaan nasabah untuk menggunakan jasa layanan 

mobile banking. Semakin mudah nasabah dalam mengakses 

layanan mobile banking akan semakin meningkatkan sikap nasabah 

terhadap layanan mobile banking. 
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3) Privasi Pengguna 

 Dalam sistem layanan perbankan / transaksi keuangan 

secara mobile, nasabah menginginkan privasi yang tinggi. Nasabah 

tidak mau  data dirinya diketahui atau disebarkan dengan sengaja 

oleh pihak bank. Oleh sebab itu, privasi pengguna merupakan salah 

satu faktor penting dalam menentukan mau atau tidaknya nasabah 

untuk menggunakan layanan mobile banking. 

6. Cicil Emas 

a. Pengertian Cicil Emas 

Cicil Emas merupakan pembiayaan kepemilikan emas dengan 

menggunakan akad murabahah dan rahn. Dalam penyaluran 

pembiayaan berdasarkan akad murabahah undang-undang perbankan 

syariah memberikan penjelasan bahwa yang dimaksud dengan akad 

murabahah adalah akad pembiayaan suatu barang dengan menegaskan 

harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan 

harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati.
61

 

Cicil emas adalah fasilitas dimana emas telah disediakan oleh 

bank syariah untuk kepemilikan emas dalam jangka waktu 2 sampai 5 

tahun dengan cara mencicil. Pembiayaan kepemilikan emas yang ada 

di BSI dengan menggunakan konsep akad murabahah atau akad jual-

beli. Emas yang dibiayai oleh BSI mulai dari 1 gram dan maksimal 

150 gram dengan maksimal pembiayaan sebesar Rp 150.000.000,- 

(seratus lima puluh juta rupiah). Selama proses pelaksanaannya, BSI 
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menentukan besaran cicilan berdasarkan yang telah disetujui bersama 

nasabah serta mengabaikan fluktuasi harga emas di pasar. Dalam 

artian, saat terjadi kenaikan nilai pasar logam mulia emas tidak akan 

menyebabkan adanya kenaikan harga cicilan. 

Produk investasi emas dengan model cicilan merupakan produk 

kepemilikan secara individu. Emas merupakan produk barang yang 

berasal dari PT. Antam Persero, toko emas ataupun berasal dari 

individu yang bekerjasama dengan beberapa pihak seperti perbankan. 

Bank  Syariah  Indonesia  merupakan  lembaga  perbankan  yang  

memberikan  kesempatan kepada  nasabah  untuk  memili  emas  

batangan  dengan  cara  dicicil.  Harga  pembelian  emas ditentukan  

diawal  akad  dengan menggunakan  akad  murabahah  dan  

menggunakan  model jaminan  dengan  akad  rahn  (gadai).  Pengikat  

jaminan  disimpan  dibank  selama  proses pembiayaan  berlangsung  

hingga  jatuh  tempo  pelunasan  dan  jaminan  tidak  dapat  ditukar 

dengan benda lainnya. 

PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) meluncurkan dua fitur 

baru pengajuan pembiayaan melalui BSI Mobile yakni pembiayaan 

BSI OTO dan pembiayaan BSI Cicil Emas.
62

 Pada aplikasi mobile 

banking fitur ini terbaru yang terdapat pada Investasi emas. Melalui 

fitur ini, pembeli dapat membeli emas dengan cara mencicil setiap 

bulannya dengan harga emas yang tetap sehingga tidak perlu khawatir 
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jika harga emas fluktuatif. Akad murabahah adalah akad jual beli 

dimana bank sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli dengan 

ketentuan adanya keuntungan (margin) yang telah disepakati diawal 

oleh kedua belah pihak. 

Harga perolehan emas ditentukan pada saat akad menggunakan 

Murabahah (dibawah tangan) dengan pengikatan agunan dengan 

menggunakan akad rahn (gadai). Pengikat jaminan dilakukan selama 

pembiayaan sehingga jaminan disimpan di bank dan tidak dapat 

ditukar dengan agunan lain. BSI dapat membiayai jenis emas batangan 

dengan berat minimal 5 gram hingga 250 gram. Produk Cicil Emas 

memiliki beberapa keunggulan yaitu Tarif lebih kompetitif, Lebih 

ringan dari Produk Cicil Emas lainnya, Emas diasuransikan, Layanan 

Profesional, dan Likuid (Dapat diuangkan dengan cara diuang atau 

digadai). 

Produk BSI Cicil Emas menyediakan emas lantakan (batangan) 

dengan minimal jumlah gram adalah 5 gram untuk membantu nasabah 

membiayai pembelian atau kepemilikan emas berupa lantakan dengan 

cara mudah dan menguntungkan. Jaminan cicilan adalah berupa barang 

yang menjadi objek  pembiayaan (emas) yang pengikatan fisiknya 

disimpan di Bank selama masa pembiayaan yang tidak dapat ditukar 

agunan lain. Cicil Emas BSI membantu nasabah untuk memiliki emas 

dengan mudah yakni cukup menyisihkan dana mulai Rp 15.000 

perhari. Harga  atau  cicilan  emas tidak  berubah  (flat)  sampai  masa  

cicilan  selesai  pada  saat  jatuh  tempo. 
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Pembayaran Produk BSI cicil emas bisa secara berangsur 

dalam jumlah yang sama setiap bulan dengan pilihan jangka waktu 

mulai dari 1 (satu) tahun hingga 5 (lima) tahun. Pelunasan pembiayaan 

dapat dipercepat paling cepat 1 (satu) tahun. Uang muka cicil emas 

minimal 20% dari harga emas dan dibayar secara tunai kepada bank.
63

 

Uang muka tersebut harus berasal dari dana nasabah pribadi (self 

financing) tidak boleh berasal dari pembiayaan Bank. Adapun Plafond 

pembiayaannya cicil emas paling besar 80% dari harga emas lantakan 

(batangan) dengan jumlah pembiayaan maksimal adalah 

Rp150.000.000,- (seratus lima puluh juta rupiah). 

Proses pelunasan sebelum jatuh tempo diatur sebagai berikut : 

dapat dilakukan setiap saat sesuai jam operational Bank. Nasabah 

wajib membayar sisa pokok pembiayaan dan sejumlah margin dengan 

menggunakan dana nasabah yang bukan berasal dari penjualan agunan 

emas. Nasabah dapat diberikan diskon margin atas pelunasan sebelum 

jatuh tempo namun tidak diperjanjikan dalam akad. 

b. Persyaratan pembiayaan Cicil Emas 

Melakukan aktivitas investasi emas pada BSI mobile yang 

perlu dipahami adalah pengenalan terhadap prosedur tahapan 

penggunaan aplikasi ini. Berkaitan dengan proses pembukaan, 

pesyaratan, tata cara pembelian, penjualan, pengiriman emas. Adapun 

penjelasan terkait mekanisme dalam proses penggunaan fitur ini 

Berkaitan dengan proses pembukaan, persyaratan, tata cara pembelian, 
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penjualan, langkah pertama sebelum melakukan investasi emas pada 

BSI yaitu mempunyai Rekening BSI Terlebih Dahulu, yang bertujuan 

sebagai tempat menyimpan dana dan berguna untuk mengakses BSI 

mobile. 

c. Proses pembukaan rekening e-mas 

Adapun tata cara pembukaan rekening e-mas pada aplikasi 

mobile adalah :  

1) Masuk kedalam aplikasi BSI mobile dan pilih fitur e-mas. 

2) Pada pembukaan rekening emas, Nasabah akan diberikan pilihan 

untuk melakukan registrasi data NPWP, data tersebut memiliki 

dampak pada besar pajak yang dikenakan dalam melakukan 

transaksi beli atau jual emas. Menurut PPH pasal 22 untuk 

pembelian emas bagi yang mempunyai NPWP dikenanakn tarif 

0,45 % dari harga total pembelian emas sedangkan nasabah yang 

non NPWP dibebankan biaya PPH 0,9 % dari total pembelian emas 

3) Mengisi Formulir pendaftaran dengan menyetujui syarat dan 

ketentuan, pilih setoral awal berdasarkan nominal rupiah atau berat 

emas, dan biaya administrasi tahunan sebesar Rp 24.000 

dibayarkan pada saat pembukaan rekening 

4) Nasabah akan mendapat nomor rekening emas sebagai tanda 

bahwa pembukaan tabungan e-mas berhasil di buat. 
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Gambar 2.1 

Daftar Produk Cicil Emas Di Mobile Banking 

 
Sumber : BSi Mobile 

 Pada gambar 2.1 di atas merupakan harga emas pada 

tanggal 10 Oktober 2024, harga tersebut merupakan harga cicil emas 

yang ada pada aplikasi Mobile banking BSI. Untuk melakukan 

perhitungan cicil emas kita bisa langsung memilih jenis emas yang 

akan kita beli, dimulai dari 1 gram sampai dengan 25 gram tersedia di 

aplikasi mobile banking. Pada aplikasi ini nasabah juga dapat memilih 

berapa keping emas yang diinginkan untuk dicicil.  Berikut contoh 

perhitungan cicil emas yang ada di mobile banking BSi: 
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Gambar 2.2 

Contoh Simulasi Pendaftaran Cicil Emas 

 
Sumber : BSi Mobile 

Pada gambar 2.2 di atas merupakan perhitungan pembiyaan 

cicil emas pada aplikasi mobile banking BSI. Perhitungan diatas 

merupakan simulasi untuk cicil emas. 

d. Faktor yang mempengaruhi minat cicil emas 

Minat pada hakekatnya minat merupakan sebab akibat dari 

pengalaman. Minat berkembang sebagai hasil daripada suatu kegiatan 

dan akan menjadi sebab akan dipakai lagi dalam kegiatan yang sama. 

Adapun faktor yang mempengaruhi minat beli cicil emas yaitu : 
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1. Asset yang bisa di pegang 

Emas dapat disimpan dengan baik di safe deposit box di 

bank, brankas, atau tempat rahasia dalam rumah. Dan emas ini 

dapat digunakan sewaktu-waktu ketika sedang memerlukan 

kebutuhan yang mendadak dan saat krisis keuangan melanda. 

2. Terjangkau oleh semua kalangan 

e. Keunggulan Produk Cicil Emas BSI 

Keunggulan produk cicil emas diantaranya sebagai berikut
64

: 

1. Angsuran tetap dan ringan (kenaikan harga tidak mempengaruhi 

cicilan) 

2. Emas aman disimpan di bank dan asuransikan 

3. Sebagai instrumen lindung nilai aset 

4. Cara mudah untuk memulai investasi emas. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

 

No Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Perbedaan 

Penelitian 

 

Persamaan 

Penelitian 

 

1 Riska Dea Irahyani, 2021, 

Jurnal Ilmiah, “Pengaruh 

Penggunaan Mobile 

Banking (M-Banking) 

Terhadap Tingkat Kepuasan 

Nasabah Pada Generasi 

Milenial Yang Menjadi 

Nasabah di Bank 

Konvensional (Studi Kasus 

Pada Mahasiswa Pengguna 

M-Banking di Universitas 

Yang Ada  

di Malang)”
65

 

Hasil Penelitian 

menunjukkan 

variabel persepsi 

kemudahan dan 

persepsi kepercayaan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap tingkat 

kepuasan nasabah. 

PerbedaanTempat 

penelitian dengan 

yang penulis 

lakukan dan 

variabel yang 

digunakan. 

Pada penelitian 

ini mengukur 

tingkat kepuasan 

nasabah dalam 

menggunakan 

fitur Mobile 

Banking. 

2 Achmad Febrianto, M.E, 

Fikri Ahmad Ghani,2023, 

Benefits Of Investment In 

Gold Through Bsi Cicil 

Emas Financing Products 

For The Long Term. Jurnal 

Kajian Ekonomi dan 

Perbankan Vol 7
66

 

There are several 

reasons why 

someone invests, 

among others: first, 

to get a better and 

decent life in the 

future. A person will 

definitely try to 

maintain his income 

level in order to get a 

better life. 

  

3 Hadi, Syamsul dan Novi, 

2019, Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Penggunaan 

Layanan Mobile Banking. 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

OPTIMUM, Vol.5 No.1.,
67

  

Hasil penelitian ini 

adalah Pengukuran 

kemanfaatan tersebut 

dilihat berdasarkan 

frekuensi pengunaan 

apikasi yang 

dijalankan. Oleh 

karena itu tingkat 

kemanfaatan Mobile 

Banking akan 

Perbedaan Tempat 

penelitian dengan 

yang penulis 

lakukan dan 

perbedaan 

variabel yang 

digunakan. 

Sama-sama untuk 

mengetahui 

factor yang 

mempengaruhi 

penggunaan 

layanan Mobile 

Banking. 
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No Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Perbedaan 

Penelitian 

 

Persamaan 

Penelitian 

 
mempengaruhi sikap 

nasabah terhadap 

sistem tersebut. 

4 Hapsara , Radityo febri,dkk, 

2018, “Pengaruh Kegunaan, 

Kemudahan, Resiko dan 

Kepercayaan Terhadap 

Penggunaan Mobile 

Banking (Studi pada 

nasabah Bank BRI Kantor 

Cabang Solo Kartasura)” 

skripsi universitas 

muhammadiyah surakarta,
68

  

hasil penelitian ini 

adalah Kegunaan, 

Kemudahan, Resiko 

Dan Kepercayaan 

berpengaruh positf 

terhadapPenggunaan 

Mobile Banking. 

PerbedaanTempat 

penelitian dengan 

yang penulis 

lakukan dan 

variabel yang 

digunakan. 

Kepercayaan 

menunjukkan 

bahwa salah satu 

faktor yaitu 

kegunaan atau 

manfaat 

berpengaruh 

terhadap 

penggunaan 

Mobile Banking. 

5 Shanker, M. Organizational 

Citizenship Behavior and 

Organizational Commitment 

in Indian Workforce. 

Journal of Psychosocial 

Research, 11(2), 2016 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

usefulness (kegunaan 

atau manfaat) 

berpengaruh positif 

pada sikap 

penggunaan Mobile 

Banking di India. 

Penelitian ini 

menunjukkan 

kegunaan dan 

manfaat pada 

penggunaan 

Mobile Banking. 

Mengukurtingkat 

kepercayaan 

nasabah tentang 

transaski 

perbankan online 

(Mobile Banking) 

6 Aladwani, dkk, 2019, A.  

Developing and Validating 

anInstrument for Measuring 

User Perceived Web 

Quality. Information and 

Management, 39 (6),  

Hasil penelitian ini 

adalah bahwa 

kepercayaaan adalah 

kunci tantangan masa 

depan transaksi 

perbankan online, 

karena transaksi 

tersebut tidak 

memiliki kehadiran 

fisik dari cabang 

fisik, serta interaksi 

tatap muka antara 

personil Bank dengan 

nasabah. 

Perbedaan 

variabel yang 

digunakan dengan 

penulis. 

Sama-sama 

mengukur tingkat 

kepercayaan 

nasabah tentang 

transaksi 

perbankan online 

(Mobile Banking) 

7 Ibnu Rusyidi, 

dkk,2023,JSEF,”Mekanisme 

E-Emas Pada Bsi Mobile 

Sebagai Media Investasi 

Modern (Studi Kasus Di 

Bank Syariah Indonesia Kcp 

Jatibarang)” 

Upaya yang 

dilakukan BSI KCP 

Jatibarang untuk 

menarik nasabah 

terutama generasi 

millenial untuk 

berinvestasi 

menggunakan fitur e-

mas yaitu : digital 

marketing, 

melakukan 
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No Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Perbedaan 

Penelitian 

 

Persamaan 

Penelitian 

 
sosialisasi, 

mendorong nasabah 

untuk membeli 

produk yang masih 

berhubungan dengan 

produk awal yang 

nasabah pilih 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Gambar 2.2 

Pengaruh Respon, Wawasan Nasabah, dan Trust Terhadap Minat 

Bertransaksi Pada Aplikasi E-mas Mobile Banking BSi   

(Studi Kasus Pada Guru Komplek Perguruan Muhammadiyah  

Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru) 
 

 

 

 

H1 

 

H2 

       

H3  

  

      

H4 

  

 

Respon (X1) 

 

Trust  (X3) 

 

Minat 

Bertransaksi 

 E-mas Pada 

Mobile Banking 

BSI  (Y) 

 

Wawasan 

Nasabah (X2) 

 



 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Menurut Boedi Abdullah dalam bukunya yang berjudul “Metode 

Penelitian Ekonomi Islam” menjelaskan bahwa hipotesis merupakan jawaban 

yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul.
69

 Hipotesis penelitian merupakan jawaban 

sementara terhadap masalah yang akan diteliti. Berdasarkan permasalahan, 

landasan analisa teori yang dipaparkan sebelumnya, Maksudnya, hipotesis 

adalah proposisi atau dugaan yang kebenarannya terbukti secara tentatif 

menerangkan fakta-fakta atau fenomena tertentu dan juga merupakan jawaban 

yang memungkin terhadap suatu pertanyaan riset. Maka dapat disusun suatu 

hipotesa yang harus dibuktikan secara empiris sebagai berikut : 

Ha1 : Terdapat Pengaruh Positif Dari Faktor Respon (X1) Terhadap Minat 

Bertransaksi E-Mas Pada Mobile Banking BSI (Y) 

Ha2 :  Terdapat Pengaruh Positif Dari Faktor Wawasan Nasabah (X2) 

Terhadap Minat Bertransaksi E-Mas Pada Mobile Banking BSI (Y) 

Ha3 :  Terdapat Pengaruh Positif Dari Faktor Respon, Wawasan Nasabah, 

Trust (X4) Terhadap Minat Bertransaksi E-Mas Pada Mobile Banking 

BSI (Y) 

Ha4 :  Terdapat Pengaruh Positif Dari Faktor Respon, Wawasan Nasabah, 

Trust (X4) Terhadap Minat Bertransaksi E-Mas Pada Mobile Banking 

BSI (Y)   

  

                                                             
 

69
  Boedi Abdullah, Metode Penelitian Ekonomi Islam Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka 

Setia, 2014), h.187. 



 

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Tabel 2.2 

Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Respon 

(Tanggapan) 

(X1) 

Hasil atau kesan yang 

didapat (ditinggal) dari 

pengamatan tentang 

subjek, peristiwa atau 

hubungan- hubungan 

yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi 

dan menafsirkan pesan-

pesan 

- Pengaruh atau penolakan 

- Penilaian 

- Suka atau tidak suka 

- Positif atau negatif 

terhadap suatu objek.70
 

Likert 

2 Wawasan 

Nasabah (X2) 

Hasil dari kegiatan 

mengetahui berkenaan 

dengan sesuatu obyek 

(dapat berupa sesuatu hal 

atau peristiwa yang 

dialami subyek) 

- Memahami 

(comprehension) 

- Analisis (analysis) 

- Sintesis (syntesis) 

- Evaluasi (evaluation) 

Likert 

3 Trust 

(Kepercayaan) 

(X3) 

Keingingan untuk 

mempercayai Pihak lain 

dimana dia saling 

berhubungan atau 

harapan seseorang 

bahwa kata-kata pihak 

lain dapat dipercaya. 

- Integritas  (Integrity) 

- Kemampuan ( Ability) 

- Kebaikan (Benevolence) 71
 

Likert 

4 Minat 

bertransaksi E-

mas pada 

Mobile Banking 

BSI (Y) 

Penggunaan fitur Mobile 

Banking adalah Tingkat 

dimana seseorang 

percaya bahwa 

menggunakan sistem 

tertentu dapat 

meningkatkan kinerjanya 

atau dapat 

mempermudah. 

- Efisiensi Waktu 

- Kemampuan melakukan 

transaksi 

- Kemudahan Operasional 

- Fleksibel  

 

Likert 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, dilihat dari pengumpulan data-datanya termasuk 

ke dalam penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi 

(pengukuran).
72

 Jenis penelitian kuantitatif lebih menekankan atau 

menitikberatkan pada gejala-gejala yang memiliki karakteristik tertentu di 

dalam kehidupan manusia yang disebut dengan variabel. Sedangkan 

pendekatan penelitian ini termasuk ke dalam jenis metode penelitian deskriptif 

kuantitatif.  

Metode penelitian deskriptif kuantitatif adalah metode yang digunakan 

untuk menggambarkan, menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, situasi, 

fenomena, serta berbagai variabel penelitian menurut kejadian sebagaimana 

adanya dan dapat diungkapkan melalui bahan-bahan dokumenter.
73

  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Komplek Perguruan Sekolah 

Muhammadiyah Srikandi. Serta waktu penelitian dilakukan dari tanggal 20 

Agustus 2024 -November 2024. 
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C.  Sumber Data 

Data mutlak diperlukan dan dibutuhkan dalam sebuah penelitian. 

Dalam menjawab sebuah rumusan masalah, dibutuhkan data dari berbagai 

sumber. Data sendiri dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi atau angka 

dari hasil pencatatan suatu kejadian atau informasi yang digunakan dalam 

menjawab sebuah penelitian. Sedangkan sumber data penelitian sumber subjek 

dari tempat dimana sumber itu bias didapatkan atau mengenai dari mana data 

itu diperoleh. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 

dengan cara langsung dari sumbernya.
74

 Adapun data primer dalam 

penelitian ini, yaitu bersumber langsung dari para guru atau tenaga 

pengajar di Komplek Perguruan Muhammadiyah Srikandi. Penulis 

mendapatkan informasi yang diinginkan dengan cara mengajukan daftar 

pertanyaan berupa angket yang mana setiap pertanyaan sudah disediakan 

jawaban untuk dipilih oleh responden. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan peneliti dari 

sumber yang sudah ada.
75

 Data ini biasanya berasal dari data penelitian 

lain yang dilakukan oleh lembaga atau organisasi, antara lain seperti 
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dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud 

laporan atau sebagainya. Adapun data sekunder dalam penelitian ini, 

didapatkan dari beberapa sumber sebagai berikut: 

a. Buku-buku penelitian dan statistik 

b. Buku-buku ekonomi syariah, pengantar teori ekonomi serta buku-buku 

lain khususnya terkait teori-teori yang ada dalam penelitian. 

c. Jurnal penelitian, artikel serta data-data statistik yang memuat 

permasalahan dalam penelitian. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek atau individu yang akan diteliti; 

memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap.
76

 Populasi mengacu 

pada keseluruhan kelompok orang, peristiwa, atau hal minat yang ingin 

diselidiki oleh peneliti.
77

 Dalam penelitian ini  populasinya adalah seluruh 

guru dan karyawan di komplek perguruan Muhammadiyah kecamatan 

binawidya yang berjumlah 73 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih dengan cara 

tertentu yang mewakili karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang 

dianggap mewakili populasi.  Sampel adalah subkelompok atau sebagian 

dari populasi.  Dengan demikian sampel merupakan bagian dari populasi 
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yangdiambil dengan menggunakan teknik atau metode tertentu untuk 

diteliti dan dibentuk gagasan atau kesimpulan terhadap populasi. 

Teknik pegambilan sampel dalam penelitian ini adalah total 

sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 

jumlah sampel  sama dengan populasi. Alasan penulis mengambil total 

sampling karena menurut Sugiyono, jumlah populasi yang kurang dari 

100, seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya.
78

  Maka 

Jumlah sampel penelitian ini yaitu sebanyak 73 orang dengan teknik total 

sampling. Sehingga berdasarkan teknik total sampling tersebut semua 

populasi diteliti. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Lichtman dalam Darwyan Syah, teknik pengumpulan data 

adalah suatu cara untuk mengetahui sesuatu, dimana seorang peneliti 

melakukan sebuah pengumpulan dan menginterpretasi informasi yang 

diperoleh dari manusia dengan menggunakan mata atau telinga sebagai 

penyaring.
79

 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan 

keterangan yang diperlukan. Adapun yang menjadi teknik dalam pengumpulan 

data pada penelitian ini yaitu: 

1. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
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permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
80

 Dalam hal ini 

penulis akan melakukan wawancara langsung kepada para guru dan 

karyawan di komplek perguruan muhammadiyah binawidya yang telah 

menggunakan aplikasi Emas pada mobile banking BSi. 

2. Angket (kueisioner) 

Kuesioner yaitu suatu pengumpulan data dengan memberikan atau 

menyebarkan daftar pertanyaan-pertanyaan kepada responden dengan 

harapan memberikan tanggapan atas daftar pertanyaan tersebut.
81

 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan kueisioner (angket) sebagai media 

untuk menyebarkan pertanyaan cara mengajukan pertanyaan tertulis untuk 

dijawab secara tertulis pula oleh responden. Didalam kuesioner ini, penulis 

memakai pernyataan tertutup, dimana pernyataan tertutup ini responden 

memilih salah satu atau lebih dari kategori-kategori spesifik yang telah 

ditetapkan oleh peneliti.
82

 

Dari instrumen ini diharapkan peneliti mendapatkan data yang 

valid, sehingga dapat menjawab serta menguji hipotesis yang telah dibuat 

sebelumnya.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan sebagai tambahan data yang diperoleh 

oleh peneliti, didapatkan melalui dokumen-dokumen seperti gambar, foto 
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dan lain sebagainya terkait dengan masalah yang diteliti. Untuk 

melengkapi data yang ada, peneliti juga menggunakan buku-buku dan 

beberapa referensi lain yang relevan dengan penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisandata yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Peneliti memperoleh data dari kuesioner yang disebar kepada 73  

orang responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Data yang 

diperoleh selanjutnya akan diproses menggunakan SPSS versi 26. Tujuan dari 

analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah untuk menemukan makna 

dibalikndata yang berasal dari pengakuan subjek pelakunya. Adapun langkah-

langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis Deskriptif 

Deskriptif statistik adalah metode-metode yang berkaitan dengan 

pengumpulan dan penyajian suatu gugus data sehingga dapat memberikan 

informasi yang berguna. Dengan deskriptif statistik, kumpulan data yang 

diperoleh akan disajikan secara ringkas dan rapi serta dapat memberikan 

informasi inti dari kumpulan data yang ada.  

Data dari kuesioner yang telah diisi oleh responden kemudian akan 

direkapitulasi, menyangkut semua variabel diteliti. Kemudian data tersebut 

akan direkap dalam bentuk tabel untuk diinterpretasikan kembali agar 

dapat ditarik kesimpulan.  

Pengukuran variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini 

diatur dengan skala likert. Skala ini mengukur tingkat persetujuan atau 
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ketidak setujuan responden terhadap rangkaian pertanyaan yang mengukur 

suatu objek83 dengan skala penilaian (skor) 1 sampai 5, varian jawaban 

untuk masing-masing item pertanyaan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Skala Pengukuran 

 

Kategori Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
 

 

2. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa tepat instrumen 

atau kuesioner yang disusun mampu mendeskripsikan kebenaran dari 

variabel penelitian. Metode yang digunakan dalam uji ini adalah korelasi 

product moment, yaitu dengan menghitung korelasi antara skorritem 

pertanyaan dengan skor total.  

Suatu instrumen dikatakan valid jika nilai koefisien korelasi r 

hitung ≥ r tabel84 begitu pula sebaliknya. Taraf signifikan yang digunakan 

peneliti adalah 5% rdari jumlah sampel yang ada. 

3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dalam suatu penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar tingkat kevaliditasnya sehingga dapat 

menghasilkan data yang benar-benar sesuai dengan kenyataan. Instrumen 
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yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
85

r 

Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode 

alpha. Suatu instrument dikatakan reliabel apabila memiliki nilai 

cronbach’s alpha > 0,60. Jika nilai reliabelitas kurang dari 0,6 maka 

nilainya kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan > 0,8 adalah 

baik.
86

 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Sebaran Data 

Uji ini dilakukan untuk memeriksa apakah nilai Variabel terikat 

X1, X2 berdistribusi normal terhadap nilai Variabel bebas Y. Model 

regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal. Uji normalitas yang 

digunaka roleh peneliti adalah dengan menggunakan Kolmogorov –

Smirnov, histogram dan normal P-P Plot. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah ada 

keterkaitan antara hubungan yang sempurna antara variable-variabel 

independen. Jika didalam pengujian ternyata diperoleh kesimpulan 

bahwa antara variable independent tersebut saling terikat, maka 

pengujian tidak dapat dilakukan ke tahap selanjutnya karena koefisien 

regresi variabel tidak dapat ditentukan dan nilai standar error menjadi 
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tidak terhingga. Untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 

nilai tolerance < 0,10 dan VIF < 10. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi terdapat varian residual yang tidak sama dari satu 

observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah model 

yang tidak heteroskedastisitas.
87

 

Kemungkinan terjadinya gejala heteroskedesitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan diagram Scatterplot dimana sumbu x 

merupakan residual dan sumbu y merupakan nilai yang diprediksi. Jika 

pada grafik tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik tersebar diatas 

dan dibawah sumbu 0 (nol) pada sumbu y, maka tidak terjadi 

heteroskedesitas pada suatu model regresi. 

5. Analisis Regresi Linear 

Uji linieritas ini dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan secara langsung antara variabel bebas dengan variabel terikat 

serta untuk mengetahui ada atau tidak perubahan pada variabel X diikuti 

dengan perubahan variabel Y. Pengaruh variabel bebas dan variabel terikat 

dikatakan berpengaruh linear bila kenaikan skor variabel bebas diikuti 

oleh kenaikan variabel terikat. Untuk mengetahui hal tersebut, kedua 

variabel harus diuji dengan F pada taraf signifikansi 5%. Rumus yang 

dipakai adalah: 
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Freg = RKreg 

 RKres 

 

Keterangan:  Freg = harga bilangan F untuk garis regresi 

RKreg = rerata kuadrat garis regresi  

RKres = rerata kuadarat residu88 

 

Hasil Fhitung dikonsultasikan dengan 𝐹�𝑡�𝑎�𝑏�𝑒�𝑙� dengan taraf 

signifikansi 5%. Apabila 𝐹�ℎ𝑖�𝑡�𝑢�𝑛�𝑔� lebih kecil atau sama dengan 

𝐹�𝑡�𝑎�𝑏�𝑒�𝑙�, berarti hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat 

adalah liniear. Sebaliknya, jika 𝐹�ℎ𝑖�𝑡�𝑢�𝑛�𝑔� lebih besar dari 𝐹�𝑡�𝑎�𝑏�𝑒�𝑙� 

berarti hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah 

nonliniear. 

Poin yang harus diperhatikan dalam analisis ini yaitu menyebutkan 

dan menerangkan arti dari: 

a. Nilai R
2
. Nilai R

2
 mempunyai range 0 sampai ≤ 1 (0≤ R

2
≤1). Semakin 

besar nilai R
2
 (mendekati satu) maka semakin baik hasil regresi 

tersebut. Apabila semakin mendekati nol maka variabel tidak bisa 

menjelaskan variabel terikat. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga memakai uji koefisien 

korelasi untuk mengetahui seberapa kekuatan hubungan antara variabel 

dependent dengan variabel independent.  

Dengan kriteria derajat hubungan koefisien korelasi adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 

Interval Nilai Koefisien Korelasi dan 

Kekuatan Hubungan
89

 

No. Internal Koefisien Tingkat Hubungan 

1 KK = 0,00 Tidak ada 

2 0,00 < KK ≤ 0,20 Sangat rendah atau lemah sekali 

3 0,20 < KK ≤ 0,40 Rendah atau lemah tapi pasti 

4 0,40 < KK ≤ 0,70 Cukup berarti sedang 

5 0,70 < KK ≤ 0,90 Tinggi atau kuat 

6 0,90 < KK < 1,00 Sangat tinggi atau kuat 

7 KK = 1,00 Sempurna 

 
 

b. Nilai signifikansi F harus lebih kecil dari α = 0,05. 

6. Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

(X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel (Y) dengan α = 0,05 

atau 5%. Jika t hitung > t tabel, maka terdapat hubungan yang signifikan 

dari variabel independen terhadap dependen. Jika t hitung < t tabel, maka 

tidak terdapat hubungan yang signifikan dari variabel independen terhadap 

dependen.90 

7. Uji Secara Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 0,05. Jika nilai F 

hitung lebih besar dari nilai F tabel, maka hal ini menunjukkan bahwa 

semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 
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8. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) menjadi alat untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi-variasi dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 atau 1. Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen (respon, wawasan 

nasabah dan trust) dalam menjelaskan variasi variabel dependen (minat 

bertransaksi e-mas pada mobile banking Bsi). Dan begitupun sebaliknya 

jika nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen (respon, 

wawasan nasabah dan trust) memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (minat bertransaksi e-

mas pada mobile banking BSI).
91
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab – bab 

sebelumnya yang membahas pengaruh respon, wawasan nasabah, dan trust 

terhadap minat bertransaksi e-mas pada aplikasi mobile banking BSI di 

Komplek Perguruan Muhammadiyah Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru, 

maka penulis dapat menyusun beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji t variabel respon (X1) nilai thitung sebesar 3,282 

dimana angka ini lebih besar dari ttabel yaitu 1,160 sehingga terdapat 

pengaruh positif antara variabel respon nasabah terhadap minat 

menggunakan layanan e-mas pada aplikasi mobile banking BSI di 

Komplek Perguruan Muhammadiyah Kecamatan Binawidya. Hal ini di 

pengaruhi oleh pemahaman yang mendetail, penilaian, pengaruh atau 

penolakan, suka atau tidak suka serta pemanfaatan pada suatu fenomena 

tertentu pada minat bertransaksi E-mas pada aplikasi mobile banking BSI 

di Komplek Perguruan Muhammadiyah Binawidya. 

2. Berdasarkan hasil uji t variabel wawasan nasabah (X2) diperoleh nilai 

thitung sebesar 2,501 > dari ttabel yaitu 1,160  sehingga terdapat pengaruh 

positif faktor wawasan nasabah terhadap minat nasabah untuk 

menggunakan layanan e-mas pada aplikasi mobile banking Bank Syariah 

Indonesia di Komplek Perguruan Muhammadiyah Kecamatan Binawidya. 

Hal ini dipengaruhi oleh wawasan nasabah atau pengetahuan yang 
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berkenaan dengan sesuatu obyek (dapat berupa sesuatu hal atau peristiwa 

yang dialami subyek) kemampuan untuk menjadikan pengetahuan, 

keputusan, dan tindakan anda menjadi kebiasaan atau gaya hidup.  

3. Berdasarkan hasil uji t variabel trust (X3) diperoleh nilai thitung sebesar 

1,466 > dari ttabel yaitu 1,160  sehingga terdapat pengaruh positif antara 

faktor trust (kepercayaan) nasabah terhadap minat nasabah untuk 

menggunakan layanan e-mas pada aplikasi mobile banking BSI di 

Komplek Perguruan Muhammadiyah Kecamatan Binawidya Kota 

Pekanbaru. Dalam hal ini perusahaan harus mengimplementasikan dari 

kredibilitas perusahaan dan kepedulian perusahaan pada nasabah yang 

ditujukan melalui performance perusahaan pada pengalaman melakukan 

hubungan dengan nasabah. 

4. Berdasarkan hasil uji f antara variabel respon, wawasan nasabah, dan trust 

terhadap minat bertransaksi e-mas pada mobile banking BSI di komplek 

perguruan Muhammadiyah binawidya Kota Pekanbaru diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 80,823 > Ftabel yaitu 2,740 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat Pengaruh Respon (X1), Wawasan Nasabah (X2), dan Trust 

(X3) secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap Terhadap Minat 

Bertransaksi E-mas Pada Aplikasi Mobile Banking BSI di Komplek 

Perguruan Muhammadiyah Kecamatan Binawidya. 

 

B. Saran  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan kekurangan yang 

perlu diperhatikan. Oleh karena itu, diharapkan bahwa keterbatasan dan 

kekurangan dalam penelitian ini dapat menjadi masukan untuk perbaikan di 
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masa depan. Berdasarkan dari hasil kesimpulan yang penulis tuangkan di atas 

dengan segala kekurangan dan keterbatan baik ilmu maupun pengalaman 

penulis maka saran-saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kepada BSI hendaknya melakukan evaluasi dan perbaikan dalam layanan 

yang diberikan khususnya pada respon yang cepat, tanggap dan informasi 

yang jelas kepada nasabah, sehinggan nasabah merasa nyaman dan 

percaya terhadap pembiayaan cicil emas melalui mobile banking. Dan 

lebih meningkatkan dan mempertahankan kepercayaan nasabah terutama 

nasabah produk cicil emas dengan selalu menjaga kualitas pelayanan 

terbaik untuk nasabah. 

2. Kepada para guru dan karyawan di Komplek Perguruan Muhammadiyah 

Binawidya untuk terus menjaga budaya keislaman khususnya dalam 

berinvestasi sebagai alternatif yang baik untuk mengantisipasi 

kemungkinan resiko yang terjadi, dan memberikan pembelajaran bagi 

orang lain akan pentingnya hal tersebut. Menjaga kepercayaan dalam diri 

tentang kebermanfaatan investaasi emas serta keyakinan terhadap 

perbankan syariah dan dapat memberikan perubahan yang lebih baik lagi 

pada kehidupan. 

3. Kepada penulis selanjutnya, disarankan untuk menggunakan lebih banyak 

literatur pendukung guna memperkuat landasan teoritis dan metodologi 

penelitian. Hal ini dapat meliputi aspek-aspek seperti yang berhubungan 

dengan respon, wawasan nasabah dan kepercayaan terhadap produk cicil 
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emas. Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat memberikan 

pemahaman yang lebih holistik dan mendalam terkait peningkatan minat 

cicil emas. 
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L A M P I R A N  
  



 

 

INSTRUMEN PENELITIAN PENGARUH RESPON, WAWASAN 

NASABAH, DAN TRUST TERHADAP MINAT  

BERTRANSAKSI PADA APLIKASI  

e-EMAS MOBILE BANKING BSI  

(Studi Kasus Komplek Perguruan Muhammadiyah  

Kecamatan Binawidya)” 

1. Biodata Responden 

No. Responden   : ………  (diisi oleh peneliti) 

Usia    : ………. tahun 

Masa Kerja   : ………. tahun 

Pendidikan terakhir  : 

                                                           D-3  D-4         S-1          S-2          

S-3 

     (beri tanda √ pada kotak yang tersedia) 

Pendapatan Bulanan Rata-rata : 

- < 2 juta  

 

- 2 Juta - 5Juta 

 

- 5 juta - 10 juta 

 

- > 10 Juta 
 

2. Kuesioner Penelitian 

A. Respon Nasabah terhadap Fitur e-Emas 

Petunjuk pengisian 

a. Bacalah dengan saksama dan teliti setiap pernyataan dan alternatif 

jawaban yang tersedia 

b. Jawablah seluruh pernyataan yang ada 

c. Berikan tanda (√) pada jawaban yang Bapak/Ibu pilih dengan keadaan 

yang sebenarnya 

d. Hanya ada satu tanda (√)  pada setiap item penyataan yang Bapak/Ibu 

pilih 



 

 

e. Informasi yang Bapak/Ibu berikan hanya akan dipergunakan dalam 

proses penelitian dan tidak akan berpengaruh pada status Bapak/Ibu 

sebagai guru/karyawan.  

f. Penilaian dilakukan terhadap aspek-aspek dalam tabel pada kolom 

skor.  

1 : Sangat tidak setuju  

2 : Tidak Setuju  

3 : Setuju  

4 : Sangat Setuju  

 

NO Variabel  Aspek yang dinilai 
SKOR 

STS TS S SS 

1. Respon 

Nasabah 

 

a. Saya merasa puas dengan 

kemudahan dalam hal penggunaan 

Fitur e-Emas  

    

b. Saya merasa aman menggunakan 

Fitur e-Emas. 

    

c. Saya merasa layanan Fitur e-Emas 

memiliki kecepatan yang baik 

    

d. Saya merasa layanan Fitur e-Emas 

memiliki kualitas layanan 

pelanggan yang berkualitas 

    

e. Saya merasa Fitur e-Emas 

memberikan harga layanan yang 

terjangkau 

    

f. Saya merasa Fitur e-Emas mudah 

diakses sehingga dapat sering 

digunakan 

    

g. Saya merasa Fitur e-Emas dapat 

direkomendasikan sebagai salah 

satu layanan yang memudahkan 

    

h. Saya merasa proses transaksi 

layanan Fitur e-Emas cepat dan 

efisien 

    

 

B. Kuesioner Wawasan Nasabah Tentang fitur e-Emas 

Sebelum mengisi Kuesioner ini apakah anda mengetahui tentang Fitur e-Emas ? 

- Ya 

- Tidak 



 

 

Darimana anda mengetahui tentang fitur e-Emas 

- Media social 

- Media Elektronik (TV, Radio, dll)  

- Rekomendasi dari teman/kerabat/keluarga 

- Lainnya…… 

Pernyataan : 

NO Variabel  Aspek yang dinilai 
SKOR 

STS TS S SS 

1. Wawasan 

Nasabah 

 

a. Fitur e-Emas memberikan 

pemahaman tentang cara kerja 

layanannya. 

    

b. Fitur e-Emas memberikan 

keamanan dalam hal investasi 

    

c. Salah satu keuntungan layanan Fitur 

e-Emas adalah dapat memberikan 

kemudahan dalam transaksi 

    

d. Informasi layanan Fitur e-Emas 

tersedia dengan baik 

    

e. Nasabah dapat dengan mudah 

menilai transparansi Fitur e-Emas 

melalui informasi yang diberikan 

oleh penyedia layanan. 

    

f. Fitur e-Emas mudah diakses 

sehingga dapat sering digunakan 

    

 

C. Trust (kepercayaan) Nasabah dalam penggunaan Fitur e-Emas 

NO Variabel  Aspek yang dinilai 
SKOR 

STS TS S SS 

1. Trust 

(Kepercayaan) 

Nasabah 

 

a. Saya merasa layanan Fitur e-

Emas sangat dapat diandalkan 

    

b. Saya merasa bahwa data pribadi 

saya aman saat menggunakan 

layanan Fitur e-Emas  

    

c. Layanan Fitur e-Emas 

memberikan informasi yang 

jujur dan transparan 

    

d. Saya yakin layanan Fitur e-Emas 

akan memenuhi janji-janji yang 

    



 

 

telah disepakati 

e. Saya merasa aman melakukan 

transaksi melalui layanan Fitur e-

Emas  

    

f. Layanan Fitur e-Emas 

memberikan pengalaman 

pengguna yang positif dan 

konsisten 

    

g. Saya merasa Fitur e-Emas 

memiliki potensi keuntungan 

jangka panjang 

    

 

D. Minat Nasabah dalam penggunaan Fitur e-Emas pada Aplikasi BSi 

NO Variabel  Aspek yang dinilai 
SKOR 

STS TS S SS 

1. Minat 

Bertansaksi pada 

Aplikasi e-Emas 

Mobile Banking 

 

a. Saya tertarik untuk mencoba 

bertransaksi menggunakan 

aplikasi e-Emas Mobile Banking  

    

b. Saya merasa bahwa aplikasi e-

Emas Mobile Banking 

menawarkan Fitur yang menarik 

    

c. Saya merasa layanan Fitur e-

Emas memberikan kenyamanan 

dalam bertransaksi 

    

d. Saya berencana untuk 

menggunakan layanan aplikasi e-

Emas Mobile Banking secara 

rutin 

    

e. Saya percaya aplikasi e-Emas 

Mobile Banking dapat 

memenuhi kebutuhan saya 

    

f. Saya merasa layanan aplikasi e-

Emas Mobile Banking 

menawarkan vitur yang saya 

butuhhkan 

    

g. Saya percaya layanan aplikasi e-

Emas Mobile Banking dapat 

menghemat waktu saya dalam 

bertransaksi 

    

 h. Saya Percaya layanan aplikasi e-

Emas Mobile Banking memiliki 

reputasi yang baik 

    

i. Saya merasa promosi dan 

informasi mengenai layanan 

    



 

 

aplikasi e-Emas Mobile Banking 

menarik 

j. Saya tertarik untuk mencoba 

memahami dengan baik layanan 

aplikasi e-Emas Mobile Banking 

agar dapat menggunakan dengan 

maksimal 

    

 

  



 

 

A. UJI PRASYARAT ANALISIS 

1. Uji Validitas 

a. Uji Validasi Respon Nasabah (X1) 

 
 

b. Uji Validasi Wawasan Nasabah (X2) 

 
 

 



 

 

c. Uji Validasi Trust (kepercayaan)(X3) 

 
 

 

d. Uji Validasi Minat Nasabah (Y) 

 



 

 

 
 

2. Uji Reliabilitas 

a. Uji Reliabilitas Respon Nasabah (X1) 

 
 

 

 



 

 

b. Uji Reliabilitas Wawasan Nasabah (X2) 

 
  



 

 

c. Uji Reliabilitas Trust (kepercayaan)(X3) 

 
  



 

 

d. Uji Reliabilitas Minat Nasabah (Y) 

 
3. Uji Normalitas 

a. Hasil Uji Normalitas Respon Nasabah (X1) dengan Minat Nasabah (Y) 

 
 

 

 



 

 

b. Hasil Uji Normalitas Wawasan Nasabah (X2) dengan Minat Nasabah (Y) 

 
c. Hasil Uji Normalitas Trust (kepercayaan) (X1) dengan Minat Nasabah (Y) 

 



 

 

4. Uji Linieritas 

a. Hasil uji LInieritas Respon Nasabah (X1) dengan Minat Nasabah (Y) 

 
b. Hasil Uji Normalitas Wawasan Nasabah (X2) dengan Minat Nasabah (Y) 

 
c. Hasil Uji Normalitas Trust (kepercayaan) (X1) dengan Minat Nasabah (Y) 

 

B. UJI HIPOTESIS 

1. Uji Regresi Linier Berganda 

 
 

 

  



 

 

2. Uji Signifikansi Parameter Parsial (Uji t) 

3. Uji Signifikansi Parameter Simultan (Uji f) 

 
4. Uji Koefisien Determinasi 

 
 

Berdasarkan table diketahui Adjusted R Square sebesar 0,765. Dengan 

demikian dapat disimpulkan mana variabel Respon Nasabah (X1), Wawasan 

Nasabah (X2), dan Trust (kepercayaan) secara bersama-sama 

  



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

Hafizatul Fikriah Amran , lahir pada tanggal 16 

Agustus 1997 di Pekanbaru, anak kelima dari Lima 

bersaudara, dari pasangan Ayahanda Drs. H. Amran Hasan, 

MM dan Ibunda Dra. Hj. Sariyah, MM Pendidikan formal 

yang ditempuh oleh penulis adalah SD Muhammadiyah 02 

Pekanbaru tamat 2009. Setelah itu, penulis melanjutkan 

sekolah di SMP Muhammadiyah 01 Pekanbaru selama 3 

tahun dari 2009 sampai tahun 2012. Kemudian pada tahun 

2012 penulis melanjutkan sekolah SMA Muhammadiyah Pekanbaru dan tamat 

pada tahun 2015, Setelah itu penulis melanjutkan keperguruan tinggi UIN Sulthan 

Syarif Kasim Riau Jurusan Ekonomi Syariah Pada tahun 2015-1019. Pada tahun 

2020 penulis melanjutkan perkuliahan di Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau dan mengambil prodi Ekonomi syariah.  

 


